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ANALISIS PERBANDINGAN PERHITUNGAN HARGA POKOK 

PESANAN UNTUK MENETAPKAN HARGA JUAL (STUDI KASUS 

PADA UMKM BAKPIA OMA DIAN DAN BAKPIA RIZKY JAYA, 

KEC. PUNGGUR LAMPUNG TENGAH) 

ABSTRAK 

Oleh : 

YULI SAFITRI 

 

Penetapan harga pokok pesanan merupakan faktor penting pada 

perusahaan karena harga pokok pesanan yang ditetapkan akan mempengaruhi 

perolehan laba yang optimal dan harga jual yang tepat, ketetapan penentuan 

harga pokok pesanan dipengaruhi oleh ketetapan dalam pengakumulasian dan 

penghitungan dan perhitungan biaya produksi. Dengan penerapan metode 

Variabel Costing akan menghasilkan perhitungan harga pokok pesanan yang 

tepat dan akurat serta dapat dijadikan acuan dalam penentuan nilai jual yang 

tidak terlalu tinggi bahkan terlalu rendah dan juga dapat melihat secara 

langsung penerimaan laba bersih yang akan diperoleh suatu usaha walaupun 

volume kegiatan berubah-ubah tiap produksinya sehingga dapat bersaing 

dengan perusahaan lain yang sejenis dalam menentukan harga jualnya. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dan 

sifat penelitian ini adalah me tode deskriptif kuantitatif . penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perhitungan dan perbandingan total biaya pokok 

produksi metode Variabel Costing dengan metode sederhana yang diterapkan 

UMKM Bakpia Oma Dian Dan Bakpia Rizky Jaya. Sumber data yang 

digunakan adalah primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dokumentasi dan wawancara. Langkah dalam proses analisis 

data kuantitatif yaitu pengumpulan data biaya, pemilihan dan pengelompokan 

data biaya, penginputan golongan biaya dalam pola perhitungan, dan stimulasi 

perhitungan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok 
produksi dengan metode variabel costing lebih besar, sebab menghitung 

seluruh unsur biaya yang berperilaku variable. Sedangkan, pada metode 

sederhana ada perhitungan biaya yang terlewatkan. Dengan metode variable 

costing perhitungan harga pokok pesanan menghasilkan informasi biaya 

produksi, menentukan harga jual, serta  dapat menentukan target laba yang 

tepat dan akurat. 

 

Kata Kunci : Perhitungan Harga Pokok Pesanan, Harga Jual, Metode 

Variabel Costing 
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MOTTO 

 

 

لَوٰةِِۚ  بۡرِ وَٱلصَّ  …وَٱسۡتَعِينوُاْ بِٱلصَّ

“Dan mohonlah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan shalat” 

(QS. Al-Baqarah : 45) 

 

ُ بِمَا تَعۡمَلوُنَ بَصِيرٞ  …  ٤وَهوَُ مَعَكُمۡ أيَۡنَ مَا كُنتمُِۡۚ وَٱللََّّ

 “Dan dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Al-Hadid : 4) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis yang semakin modern, akuntansi memainkan 

peran penting, dan dalam arti luas semua warga negara akan berhubungan 

dengan akuntansi pada kesempatan tertentu.
1
 Persaingan dalam dunia usaha 

akan terus meningkat dalam suatu perusahaan, persaingan terjadi disemua 

sektor perekonomian baik industri, perdagangan maupun jasa. Arus 

globalisasi yang melanda dunia membuat perekonomian semakin terbuka dan 

meluas melewati jarak dan batas antar negara. Tidak satupun negara yang 

tidak terpengaruh oleh perkembangan perekonomian global. Di tengah situasi 

perekonomian yang tidak menentu sekarang ini, setiap usaha yang dibangun 

dituntut untuk lebih efisiensi agar dapat bertahan. Kuatnya persaingan dunia 

usaha serta didukung oleh teknologi informasi dan komunikasi yang semakin 

canggih menuntut perusahaan untuk bersaing secara kompetitif dengan tetap 

memperoleh laba yang optimal dalam merebut pangsa pasar.  

Dalam memperoleh laba yang optimal suatu usaha industri 

memerlukan informasi jumlah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 

produk, tetapi hal yang dipikirkan ialah menentukan tingkat output agar biaya 

produksi dapat diminumkan.
2
  Ketetapan penentuan harga pokok produksi 

                                                             
1
 Neneng Hartati, Akuntansi Biaya (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017) Hal 20. 

2
 Aldila Septiani, Pengantar Ilmu Ekonomi (Dasar-Dasar Ekonomi Mikro & Makro), 

(Bandung: Duta Media Publishing, 2016), Hal 69. 
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dipengaruhi oleh ketepatan dalam pengakumulasian dan penghitungan biaya 

produksi. 
3
 

Penentuan harga pokok produksi dalam industri skala besar relatif 

lebih akurat dibandingkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 

karena umumnya mereka memiliki Sumber Daya Manusia yang profesional, 

sementara tidak demikian yang terjadi pada UMKM. Salah satu masalah yang 

sering dihadapi oleh UMKM yaitu penetapan harga pokok pesanan yang 

belum tepat dan akurat. Kurangnya pengetahuan akan akuntansi biaya dan 

perkembangannya merupakan salah satu hal yang menjadi penyebab utama 

pelaku usaha masih menggunakan akuntansi biaya secara sederhana. Masalah 

efisiensi dan efektivitas dalam produksi mengakibatkan pelaku usaha kalah 

dalam persaingan yang semakin ketat.   

Penentuan harga pokok pesanan menjadi masalah yang harus di 

perhatikan oleh para pelaku bisnis untuk dapat menentukan harga pokok 

produksi yang tepat sehingga dapat memperoleh laba yang optimal bagi para 

pelaku bisnis dan dapat menyesuaikan nilai harga jual yang tidak terlalu 

tinggi dan juga rendah. Salah satu cara pengendalian biaya yaitu dengan 

menghitung harga pokok produksi yang tepat dan akurat dalam menentukan 

harga jual suatu produk itu sendiri agar dapat memperoleh laba yang optimal. 

Dalam menentukan harga pokok produksi terdapat dua metode yaitu metode 

full costing dan variable costing. Seringkali biaya-biaya yang seharusnya 

diperhitungkan tetapi dilewatkan biasanya dikerjakan oleh pemilik 

                                                             
3
 Neneng Hartati, Akuntansi Biaya, hal. 127 



3 
 

 

perusahaan atau keluarga karena kurangnya pengetahuan, kemampuan, dan 

keterbatasan pemilik usaha dalam mengelola informasi  biaya usahanya. 

Metode harga pokok pesanan yaitu dalam metode pengumpulan biaya 

produksi yang diterapkan pada perusahaan yang menghasilkan produk atas 

dasar pesanan. Didalam sistem biaya berdasarkan pesanan, produksi hanya 

akan dilakukan jika perusahaan menerima pesanan dari pembeli dan 

mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga 

pokok pesanan.  

Informasi harga pokok pesanan bermanfaat bagi manajemen untuk 

Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada penjual, 

memperhatikan penerimaan atau penolakan pesanan, memantau realisasi 

biaya produksi, serta menghitung laba atau rugi tiap pesanan. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275 

yang berbunyi:  

لِ 
نُ مِنَ ٱلۡمَسِِّۚ ذَٰ يۡطَٰ بَوٰاْ لََ يَقوُمُونَ إلََِّ كَمَا يَقوُمُ ٱلَّذِي يَتَخَبَّطهُُ ٱلشَّ  كَ بِأنََّهمُۡ قَالوُٓاْ إنَِّمَا ٱلۡبَيۡعُ ٱلَّذِينَ يَأۡكُلوُنَ ٱلرِّ

 

 فَمَن جَاءَٓهُ 
بَوٰاِْۚ مَ ٱلرِّ ُ ٱلۡبَيۡعَ وَحَرَّ  وَأحََلَّ ٱللََّّ

بَوٰاْْۗ ِِۖ مِثۡلُ ٱلرِّ بِّهِۦ فَٱنتَهىَٰ فلَهَُۥ مَا سَلفََ وَأمَۡرُهُٓۥ إلِىَ ٱللََّّ ن رَّ  ۥ مَوۡعِظَةٞ مِّ

 

لدُِونَ   بُ ٱلنَّارِِۖ همُۡ فِيهَا خَٰ ئكَِ أصَۡحَٰ
ٓ  ٢٧٥وَمَنۡ عَادَ فَأوُْلَٰ

 

Artinya:   Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 



4 
 

 

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Q.S Al-Baqarah ayat 

275). 
4
 

Keterkaitan ayat diatas dengan penelitian yaitu kurangnya 

pengetahuan pemilik usaha dalam pencatatan pengeluaran biaya dan tidak 

memahami metode perhitungan dalam penentuan harga pokok pesanan. Jika 

hal tersebut terus terjadi, maka para usaha tersebut mengaku kadang tidak 

sempat melakukan pencatatan dan penyusunan laporan harga pokok produksi 

secara detail dan seharusnya dikeluarkan tetapi tidak diperhitungkan oleh 

pemilik usaha akan mengakibatkan penerimaan laba yang diperoleh tidak 

optimal serta kalah akan persaingan pasar karena harga yang ditawarkan lebih 

tinggi dibandingkan dengan usaha kerupuk lainnya. Oleh karena itu, 

diperlukan pencatatan harga pokok pesanan yang benar agar dalam 

menetapkan harga jual tidak terjadi yang namanya Riba seperti yang sudah 

dijelaskan Ayat diatas.                                                                                                                   

Dalam penentuan harga jual ada beberapa faktor yang harus di 

pertimbangkan yaitu biaya dan laba. Selain itu, penting juga diketahui 

mengenai presentase keuntungan yang diharapkan sehingga pemecahan 

dalam menetapkan keuntungan yang tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah, 

                                                             
4
 QS. Al-Baqarah Ayat 275 
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karena dengan presentase keuntungan yang terlalu tinggi akan menyebabkan 

kerugian bagi UMKM pada jangka panjang dan bisa membuat konsumen 

beralih pada UMKM lain yang sejenis, sedangkan laba yang di peroleh tidak 

sesuai dengan yang diharapkan kedua UMKM tersebut. 
5
 

UMKM  Bakpia Oma Dian Dan Bakpia Rizky Jaya keduanya berada 

di Punggur Lampung Tengah, kedua UMKM ini sama-sama memproduksi 

makanan ringan yaitu Bakpia. Bakpia merupakan jenis jajanan yang berasal 

dari Negara Tiongkok yang dibawa oleh para imigran Tionghowa pada 

dekade awal abad ke-20, bakpia ini sudah ada sejak tahun 1930  dan dimiliki 

oleh keluarga-keluarga pedagang Tionghoa yang banyak menempati dipusat 

kota Yogyakarta. 
6
 

 peneliti ingin melakukan penelitian di kedua UMKM ini mengenai 

Perhitungan Harga Pokok Pesanan Untuk Menetapkan Harga Jual dengan 

menggunakan perhitungan metode variable costing dan melakukan analisis 

perbandingan di kedua UMKM tersebut. Karena dalam kondisi persaingan 

pasar, cara yang sering berhasil dalam merebut pangsa pasar lebih banyak 

menentukan harga jual relatif lebih rendah dengan produk yang berkualitas 

sama dengan produk lain dan manfaat menggunakan metode variabel 

costing yaitu dapat membantu pengambilan keputusan jangka pendek serta 

membantu perencanaan laba jangka pendek . Oleh karena itu, informasi 

kontribusi marjin dari variable costing sangat membantu dalam menentukan 

                                                             
5
 Andre Henri Slat, 2013. Analisis Harga Pokok Produk dengan Metode Full Costing dan 

Penentuan Harga jual. Skripsi Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Sam Ratulangi 

Manado, 2013 Hal.115 
6
Fasian Wibowo, “perbedaan masa simpan terhadap kualitas bakpia kacang hijau dengan 

kemasan vakum”,  Jurnal EMBA,vol.1, No.3,2013, hal.152 
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harga jual yang kompetitif. Peneliti merasa kedua UMKM ini harus 

menggunakan metode perhitungan pokok produksi dengan menggunakan 

metode variable costing agar para pelaku UMKM dapat mengetahui dan 

dapat menetapkan harga jual yang tidak merugikan kedua belah pihak. 

Dari hasil wawancara peneliti terhadap ibu Dian selaku pemilik 

UMKM Bakpia Oma Dian dan Bapak Dai Karyadi selaku pemilik UMKM 

Bakpia Rizky Jaya yang pada intinya kedua pemilik UMKM tersebut 

mengatakan bahwa diperlukan perhitungan yang tepat untuk penetapan harga 

jual di perusahaan tersebut. Karena, kedua UMKM tersebut sama-sama 

menggunakan perhitungan HPP (Harga Pokok Pesanan) dengan cara manual 

tanpa menggunakan perhitungan akuntansi yang sesuai teori. Oleh karena itu, 

pemilik tertarik untuk melakukan analisis perbandingan dengan menggunakan 

metode perhitungan variable costing.  

Peneliti ingin melakukan penelitian di UMKM Bakpia Oma Dian Dan 

Bakpia Rizky Jaya yang terletak di Punggur Lampung Tengah, karena 

peneliti mendapatkan permasalahan di dalam UMKM yang akan diteliti yaitu 

yang pertama : dalam penentuan harga perbuahnya Bakpia Oma Dian Dan 

Rp. 1.000/buah sedangkan di Bakpia Rizky Jaya Rp. 1.500/buahnya padahal 

sama-sama memproduksi bakpia isi kacang hijau. Jika hal tersebut terus 

terjadi maka akan mengakibatkan penerimaan laba yang diperoleh tidak 

optimal serta kalah akan persaingan pasar karna harga yang ditawarkan lebih 

tinggi dibandingkan dengan usaha bakpia lainnya. Kedua : pemilik UMKM 

Bakpia Oma Dian Dan Bakpia Rizky Jaya diketahui bahwa kurangnya 
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pengetahuan pemilik usaha dalam pencatatan pengeluaran biaya dan tidak 

memahami metode perhitungan dalam penentuan harga pokok produksi. 
7
 

Jika kedua permasalahan tersebut terus terjadi, maka biaya-biaya tersebut 

mengaku kadang tidak sempat melakukan pencatatan dan penyusunan laporan 

harga pokok produksi secara detail dan yang seharusnya dikeluarkan tetapi 

tidak diperhitungkan oleh pemilik usaha. Perhitungan harga pokok produksi 

yang tepat dan akurat, akan  menetapkan harga jual yang tepat, tidak terlalu 

tinggi bahkan terlalu rendah dari harga pokok. Jika  harga  jual  produk  

terlalu  rendah  akan  mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan rendah 

pula dan mengalami kerugian, sebaliknya dengan harga jual yang  terlalu  

tinggi dapat mengakibatkan produk yang ditawarkan perusahaan  akan  sulit 

bersaing dengan  produk sejenis yang ada di pasaran.  Kedua kemungkinan 

tersebut dapat mengakibatkan keadaan  yang  tidak  menguntungkan  bagi 

usaha. Oleh karena itu data akan diolah dengan dilakukannya perhitungan 

matematik kedalam rumus variable costing yang telah ditetapkan secara 

teoritis berdasarkan biaya-biaya yang dikeluarkan serta dalam penerapan 

kedalam rumus tersebut tidak hanya data diatas saja tetapi juga dengan 

mencari biaya-biaya lainnya yang belum tercatat oleh UMKM Bakpia Oma 

Dian dan  UMKM Bakpia Rizky Jaya yang seharusnya dihitung juga. 

Berdasarkan latar belakang, yang diuraikan diatas peneliti sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 

                                                             
7
 Prasurvey wawancara dengan Ibu Dian pemilik UMKM Bakpia Oma Dian dan 

wawancara Bapak Dai Karyadi pemilik UMKM Bakpia Rizky Jaya, pada tanggal 21 Juli 2021 
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PERBANDINGAN PERHITUNGAN HARGA POKOK PESANAN 

UNTUK MENETAPKAN HARGA JUAL (STUDI KASUS PADA UMKM 

BAKPIA OMA DIAN DAN BAKPIA RIZKY JAYA, KEC. PUNGGUR 

LAMPUNG TENGAH)” . 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

penelitian ini yaitu:  

1. Dalam penentuan harga perbuahnya Bakpia Oma Dian Dan Rp. 

1.000/buah sedangkan di Bakpia Rizky Jaya Rp. 1.500/buahnya padahal 

sama-sama memproduksi bakpia isi kacang hijau. 

2. kedua pemilik UMKM tersebut mengaku kadang tidak sempat melakukan 

pencatatan dan penyusunan laporan harga pokok produksi secara detail 

dan mengaku tidak menganggap penting pencatatan atau penyusunan 

laporan harga pokok pesanan karena keuangan perusahaan bercampur 

dengan keuangan pribadi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana Perbandingan Perhitungan Harga Pokok 

Pesanan Untuk Menetapkan Harga Jual (Studi Kasus Pada UMKM Bakpia 

Oma Dian Dan Bakpia Rizky Jaya, Kec. Punggur Lampung Tengah)? 

D. Tujuan dan manfaat penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan pertanyaan  penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Perbandingan Perhitungan Harga Pokok 

Pesanan Untuk Menetapkan Harga Jual (Studi Kasus Pada UMKM 

Bakpia Oma Dian Dan Bakpia Rizky Jaya, Kec. Punggur Lampung 

Tengah). 

2. Manfaat penelitian  

 Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka, manfaat yang dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan khususnya yang terkait dengan bidang 

ilmu Harga Pokok Produksi dan bidang ilmu Ekonomi. 

b. Secara Praktis 

Secara Praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan sekaligus sebagai bahan masukan bagi UMKM Bakpia 

Oma Dian Dan Bakpia Rizky Jaya terutama dalam Analisis 

Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Pesanan Untuk Menetapkan 

Harga Jual tersebut.  

E. Penelitian relevan  

Berdasarkan penelitian yang ada, ditemukan beberapa karya ilmiah 

yang mengangkat tema Perhitungan Harga Pokok Pesanan untuk menetapkan 

Harga Jual. Oleh karena itu, penelitian relevan dipaparkan oleh penelitian 

sebelumnya diantaranya yaitu: 
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Table 1.1 

Hasil penelitian relevan 

No Nama  

Peneliti 

/Tahun 

Judul Pendekatan 

Dan analisis 

Hasil penelitian Persamaan perbedaan 

1 Andre 

Henri 

Slat/2013 

Analisis 

Harga Pokok 

Produk 

dengan 

Metode Full 

Costing dan 

Penentuan 

Harga jual. 

Metode Full 

Costing 

Dalam penentuan harga 

jual ada beberapa faktor 

yang harus 

dipertimbangkan yaitu 

biaya dan laba selain itu, 

penting juga diketahui 

mengenai presentase 

keuntungan yang 

diharapkan sehingga 

pemecahan dalam 

menetapkan keuntungan 

yang tidak terlalu tinggi 

atau terlalu rendah, 

karena denga presentase 

keuntungan yang terlalu 

tinggi akan menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan 

pada jangka panjang dan 

bisa membuat konsumen 

beralih pada perusahaan 

lain yang sejenis, 

sedangkan laba yang 

diperoleh tidak sesuai 

dengan yang diharapkan 

perusahaan. Dalam hal 

Sama-

sama 

menganali

sis untuk 

menentuka

n atau 

menetapka

n harga 

jual 

Metode 

Variabel 

Costing 



12 
 

 

ini untuk laba yang 

diharapkan perusahaan 

mengambil kebijakan 

35% dari total biaya per 

unit. 

2. Pradana 

Setiadi, D 

T/2014 

Perhitungan 

Harga Pokok 

produksi 

dalam 

penentuan 

harga jual. 

Metode harga 

pokok proses 

dan metode 

full costing 

Pengumpulan biaya 

produksi dilakukan 

dengan metode harga 

pokok proses dengan 

pendekatan full costing, 

tujuannya untuk 

memenuhi persediaan 

digudang, dan jumlahnya 

sama dari waktu ke 

waktu dan Proses 

pembuatan roti akan 

selalu dilakukan 

perusahaan tanpa 

menunggu ada atau 

tidaknya pesanan dari 

pelanggan. Walaupun 

demikian, bukan berarti 

perusahaan mengabaikan 

permintaaan atau 

keninginan konsumen. 

Hal ini dikarenakan, 

banyaknya jumlah roti 

yang diproduksi atau 

dihasilkan tergantung 

pada permintaan 

konsumen serta situasi 

terdapat 

pada 

tujuan 

penelitian 

yaitu 

untuk 

mengetahu

i 

pengklasif

ikasian 

biaya yang 

diterapkan 

oleh 

perusahaa

n tersebut 

dalam 

perhitunga

n HPP. 

Metode 

Variabel 

costing 
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dan kondisi pada saat itu. 

3. Indro 

Djumali J 

L/2014 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi 

Menggunaka

n Variable 

Costing 

Dalam Proses 

Penentuan 

Harga Jual 

a.Metode 

variable 

costing. 

b.Metode 

pengumpulan 

data dengan 

metode 

kepustakaan 

dengan 

lapangan 

perhitungan harga pokok 

produksi  perusahaan  

dengan perhitungan 

harga pokok produksi  

dengan menggunakan 

metode variabel costing 

terdapat  selisih harga. 

Perhitungan harga jual 

produk perusahaan 

dengan perhitungan 

harga pokok jual hasil 

evaluasi, maka dapat 

dilihat bahwa harga jual 

masing-masing produk 

ikan segar beku menurut 

perusahaan lebih tinggi 

harganya dibandingkan 

dengan harga jual 

masing-masing produk 

dengan metode variabel 

costing. 

Metode 

variable 

costing 

penelitian 

sendiri 

mengguna

kan 

metode 

pengumpu

lan data 

dengan 

mengguna

kan 

metode 

wawancar

a dan 

dokument

asi. 

 

. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Harga Pokok Pesanan 

1. Pengertian Harga Pokok Pesanan 

Menurut Mulyadi Untuk penentuan harga pokok ada dua metode, yaitu 

pengumpulan biaya produk yang dapat digunakan dengan metode harga 

pokok pesanan (job order costing) dan metode harga pokok proses 

(process costing). Penggunaan metode tersebut tergantung pada sifat dan 

karakteristik pengolahan bahan menjadi produk jadi maksudnya 

tergantung apakah produk tersebut di produksi apabila ada pesanan saja 

atau di produksi untuk memenuhi persediaan digudang. Tetapi, dalam 

penelitian ini yang dibahas hanya metode harga pokok pesanan saja yaitu 

produk yang diproduksi apabila ada pesanan.  

Harga Pokok Pesanan adalah cara perhitungan harga pokok produksi 

untuk produk yang dibuat berdasarkan pesanan.  

Menurut Kotler dan Keller mendefinisikan harga adalah satu unsur 

bauran  pemasaran yang menghasilkan pendapatan sedangkan yang 

lainnya menghasilkan biaya. Sedangkan Hasan berpendapat bahwa harga 

adalah segala bentuk biaya moneter yang dikorbankan oleh konsumen 

untuk memperoleh, memiliki, memanfaatkan sejumlah kombinasi dari 

barang beserta pelayanan dari suatu produk. Perusahaan harus menetapkan 

harga jual untuk yang pertama kalinya, terutama pada saat 

mengembangkan produk baru. Penetapan harga jual berpotensi menjadi 
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suatu masalah karena keputusan penetapan harga jual cukup kompleks dan 

harus memperhatikan berbagai aspek yang mempengaruhinya. 
1
 

Harga pokok merupakan salah satu komponen biaya dari laporan laba 

rugi. Berkaitan dengan harga pokok, umumnya dikenal tiga jenis 

pengerian harga pokok, yaitu harga pokok persediaan, harga pokok 

produksi, dan harga pokok penjualan. Ketiga jenis harga pokok tersebut 

pada dasarnya saling berhubungan, akan tetapi pengertian dari ketiga 

harga pokok tersebut bisa berbeda tergantung dari kepentingan masing-

masing tingkat manajemen. Departemen pembelian akan lebih focus pada 

harga pokok persediaan, departemen produksi (operasi) akan lebih focus 

pada harga pokok produksi, sedangkan pada manajemen tingkat puncak 

akan lebih fokus pada harga pokok penjualan. 
2
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata pesanan 

adalah permintaan kehendak pembeli (supaya dikirim, dibuatkan dan 

sebagainnya). Arti lainnya dari pesanan adalah barang yang dipesan. 

Contoh: jumlah dan mutu barang tidak sesuai dengan pesanan. 
3
 

Dari definisi-definisi yang ditemukan diatas dapat disimpulkan bahwa 

harga pokok pesanan adalah suatu metode pengumpulan biaya produksi 

untuk menentukan harga pokok suatu produk pada perusahaan yang 

menghasikan produk atas dasar pesanan.  

                                                             
1
 Sarini Kudo, “Harga, kualitas produk dan kualitas pelayanan pengaruhnya terhadap 

keputusan pembelian mobilToyota Avanza,” Jurnal EMBA,vol.1, No.3,2013, hal.1252 
2
Chorry Sulistyowati, Elva F, dan Okta S H, Anggaran Perusahaan teori dan Praktik, 

(Surabaya: Scopindo, 2020), hal. 124 
3
 KBBI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) Kamus Versi Online/Daring”, 

https://kbbi.web.id/pesan.html , diunduh pada 14 april 2021 

https://kbbi.web.id/pesan.html
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2. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi metode penentuan Harga Pokok Produksi adalah 

cara memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam kos produksi. Dalam 

memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam produksi, terdapat dua 

pendekatan: 

a) Pendekatan Full Costing 

Full Costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi, yang terdiri dari biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan baiaya overhead pabrik 

baik variable maupun tetap ditambah dengan biaya non produksi(biaya 

pemasaran, biaya administrasi dan umum). 

b) Pendekatan Variabel Costing 

Variabel Costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 

yang memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variable kedalam 

harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variable.  

3. Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi dan Dalam Perspektif Islam 

Biaya produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi 

produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. 

Biaya produksi  dapat dikelompokkan menjadi beberapa unsur berikut : 
4
 

  

                                                             
4
 Neneng Hartati, Akuntansi Biaya, hal 148-151 
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a. Biaya Bahan Baku  

Bahan baku menurun Hanggana adalah suatu benda berwujud yang 

memiliki nilai yang digunakan untuk membuat barang jadi. Bahan baku 

merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi.  

Biaya bahan baku dibutuhkan dalam suatu proses produksi seperti 

dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Surat Al-Kahf ayat 96 sebagai 

berikut : 

 

Artinya : berilah aku potongan-potongan besi". hingga apabila 

besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah 

Dzulkarnain: "Tiuplah (api itu)". hingga apabila besi itu sudah menjadi 

(merah seperti) api, diapun berkata: "Berilah aku tembaga (yang 

mendidih) agar aku kutuangkan ke atas besi panas itu". 

Dari Ayat Al-Qur’an tersebut dapat disimpulkan dalam islam 

pemakaian bahan baku dibutuhkan dan diperbolehkan dalam suatu 

perindustrian, dilihat dari kutipan ayat tersebut yang menjelaskan 

Dzulkarnain dapat membuang dinding dengan dua komponen bahan baku 

yaitu besi dan tembaga. 

Dalam Islam bahan baku sangat dibutuhkan dalam proses produksi. 

Besarnya biaya bahan baku ditentukan oleh biaya perolehannya yaitu dari 

pembelian sampai dengan biaya yang dapat digunakan dalam proses 
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produksinya. Contohnya biaya bahan baku adalah biaya pembelian tebu 

yang akan diolah menjadi gula.  

Biaya bahan baku adalah biaya atas bahan yang digunakan untuk 

menghasilkan produk jadi dan secara fisik menjadi bagian dari produk 

jadi. Bahan baku adalah semua bahan yang dapat diidentifikasikan dengan 

produk jadi, yang dapat ditelusur ke produk jadi, dan yang merupakan 

bagian terbesar dari biaya produksi. Bahan penolong adalah bahan-bahan 

yang digunakan untuk menyelesaikan suatu produk tetapi pemakaiannya 

relatif kecil, atau pemakaiannya sangat rumit untuk dikenali diproduk 

jadi.
5
 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung  

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang dikerahkan untuk 

mengubah bahan langsung menjadi barang jadi. Biaya ini meliputi gaji 

karyawan yang dapat dibebankan pada produk tertentu. Dalam metode 

harga pokok proses umumnya tidak dipisahkan atau dibedakan antara 

tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung. 
6
 Contoh biaya 

tenaga kerja langsung adalah upah atau gaji dan tunjangan yang 

dibayarkan kepada tenaga kerja bagian produksi yang memproduksi bahan 

baku menjadi barang jadi. 

 

 

                                                             
5
 Utcik Anita, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Sebagai Dasar Penetapan 

Harga Jual Produk Furniture (Studi Kasus PT. Hanin Designs Indonesia-Indonesia Legal Wood),” 

n.d., hal 4 
6
 Amin Widjaja Tunggal, Akuntansi Biaya, Cet. Ke-1 (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal 

127. 
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Adapun ayat Al-Qur’an yang menerangkan tentang pembayaran upah 

sebagai berikut : (QS: Al-Kahf : Ayat 94) 

 

Artinya:  mereka berkata: "Hai Dzulkarnain, Sesungguhnya Ya'juj 

dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, Maka 

dapatkah Kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu 

membuat dinding antara Kami dan mereka?" 

Dalam perspektif islam, adapun kriteria membayar upah tenaga 

kerja atau mengeluarkan biaya tenaga kerja dengan baik adalah 

memberikan tingkat upah yang wajar dan sesuai kesepakatan diawal 

bekerja, membayar upah dengan segera dan memastikan bahwa upah 

diterima oleh tenaga kerja.  

Dalam firman Allah disebutkan QS. At-Taubah ayat 105, yang 

berbunyi sebagai berikut : 

 

Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
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kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan. 

Dari Aisyah ra menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW bersaba : 

Rasulullah Saw dan Abu Bakar mengupah seorang laki-laki yang 

ointar sebagai penunjuk jalan. Laki-laki berasal dari bani Dil, termasuk 

kafir Quraisy. Beliau berdua menyerahkan kendaraanya kepada laki-laki 

sebagai upah dan keduanya berjanji kepadanya akan bermalam di gua 

Tsur selama tiga malam, pada hari yang ketiga, keduanua menerima 

kendaraan. 

(HR. Bukhari) 

Dari kesimpulan riwatay perowi hadist dan ayat Al-qur’an diatas, 

dalam pemberian upah tenaga kerja muncul ketika selesai dan harus sesuai 

dengan kriteria pembayaran upah, diantarannya membayar upah dengan 

baik, yaitu membayar upah atau biaya tenaga kerja kepada tenaga kerja 

yang bersangkutan dengan tepat waktu atau sesuai kesepakatan awal. 
7
 

c. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik adalah biaya bahan tidak langsung, 

perkerja tidak langsung, atau semua biaya. Contohnya, bahan penolong, 

biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya reparasi dan pemeliharaan 

mesin, gaji mandor, biaya listrik pabrik, dan biaya penyusutan peralatan 

pabrik. Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan 

                                                             
7
 Hamim Ilyas, Fiqh Akbar : Prinsip-Prinsip Teologi Islam Rahmatan Lil’alamin Dan 

Peradaban, (Jakarta:2018), Hal .266 
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baku dan biaya tenaga kerja langsung, yang elemennya dapat 

digolongkan dalam enam golongan, yaitu sebagai berikut : 

a) Biaya bahan penolong, yaitu biaya yang tidak menjadi bagian produk 

jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian produk jadi, nilainya 

relatif kecil apabila dibandingkan dengan harga pokok produk tersebut. 

b) Biaya tenaga kerja tidak langsung, teridiri atas upah, tunjangan, dan 

biaya kesejahteraan yang dikeluarkan untuk tenaga kerja tidak 

langsung.  

c) Reparasi dan pemeliharaan, berupa biaya suku cabang, biaya bahan 

habis pakai, dan harga perolehan jasa dari  pihak luar perusahaan untuk 

keperluan perbaikan dan pemeliharaan bangunan pabrik, mesin-mesin, 

equipment, dan aktiva tetap lainnya yang digunakan untuk keperluan 

pabrik.  

d) Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap, yaitu 

biaya-biaya depresiasi emplasement pabrik, bangunan pabrik, mesin, 

equipment, alat kerja, dan aktiva tetap lain yang digunakan di pabrik. 

e) Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu, yaitu biaya 

asuransi gedung dan emplasement, asuransi mesin, equipment, 

asuransi kendaraan, asuransi kecelakaan karyawan, dan amortisasi 

kerugian trial-run.  

f) Biaya overhead lain-lain yang secara langsung memerlukan 

pengeluaran uang tunai, yaitu biaya listrik dan air, biaya telepon dan 

sebagainya. Biaya overhead pabrik merupakan biaya  yang paling 
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kompleks dan tidak dapat diidentifikasi pada produk jadi maka 

pengumpulan biaya overhead pabrik baru dapat dilaksanakan pada 

akhir periode.  

Islam menganjurkan setiap manusia untuk bekerja memenuhi 

kebutuhannya, karena bekerja merupakan salah satu perintah yang 

disyariatkan oleh Islam. Perintah Allah yang menganjurkan manusia untuk 

bekrja dan mencari rizki untuk memenuhi kebutuhannya, terdapat Al-

Qur’an surah Al-Mulk Ayat 5, sebagai berikut   

 

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat 

dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat 

pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang 

menyala-nyala. 

Dalam masalah produksi ini, prinsip yang sangat penting 

diperhatikan bagi setiap produsen adalah prinsip kesejahteraan ekonomi 

antara paham kapitalis dan silam bahwa mencapai kesejahteraan ekonomi 

tersebut seorang produsen tidak boleh mengabaikan pertimbangan 

kesejahteraan umum.  

Adapun Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya yang 

berhubungan dengan perubahan volume produksi dapat dibagi menjadi tiga 

golongan, yaitu :  
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a) Biaya overhead pabrik variable, yaitu biaya overhead pabrik yang 

berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.  

b) Biaya overhead pabrik tetap, yaitu biaya overhead pabrik yang tidak 

berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan tertentu.  

c) Biaya overhead pabrik semivariable, yaitu biaya overhead pabrik yang 

berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
8
 

4. Karakteristik Metode Harga Pokok Pesanan 

a) Perusahaan memperoduksi berbagai macam produk sesuai dengan 

spesifikasi pemesanan dan setiap jenis produk perlu dihitung harga 

pokok produksinya secara individual. 

b) Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungan dengan 

produk menjadi menjadi dua kelompokberikut ini: biaya produksi 

langsung dan biaya produksi tidak langsung. 

c) Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya 

tenaga kerja tidak langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung 

disebut dengan istilah overhead pabrik. 

d) Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi 

pesanan tertentu berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, 

sedangkan biaya overhead pabrik diperhitungkan kedalam harga pokok 

pesanan berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka. 

e) Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai 

diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang 

                                                             
8
 Neneng Hartati,hal 250 



24 
 

 

dikeluarkan untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang 

dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan. 
9
 

5. Syarat-Syarat Penggunaan Metode Harga Pokok Pesanan  

Penggunaan metode harga pokok pesaan memerlukan syarat-syarat 

sebagai berikut: 

1) Masing-masing pesanan, pekerjaan atau produk dapat dipisahkan 

intensitasnya secara jelas dan perlu dilakukan penentuan harga pokok 

pesanan secara individual. 

2) Biaya produksi harus dipisahkan kedalam dua golongan: biaya 

langsung dan biaya tak langsung. Biaya langsung terdiri dari biaya 

bahan baku dan tenaga kerja langsung, sedangkan biaya tak langsung 

adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan tenaga kerja 

langsung. 

3) Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung dibebankan atau 

diperhitungkan secara langsung terhadap pesanan yang bersangkutan, 

sedangkan biaya overhead pabrik (biaya tak langsung) dibebankan 

kepada pesanan tertentu atas dasar tarif yang ditentukan dimuka 

(predetermined rate).  

4) Harga pokok tiap-tiap pesanan ditentukan pada saat pesanan selesai.  

5) Harga pokok persatuan produk dihitung dengan cara membagi jumlah 

biaya produksi yang dibebankan pada pesanan tertentu dengan jumlah 

satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan. 
10

 

                                                             
9
 Widya Ais Sahla S.E., M.Sc.,Ak, Akuntansi biaya panduan perhitungan harga pokok 

produk, (Banjarmasin: Deepublish dengan politektik banjarmasin, 2020), hal. 11 
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6. Manfaat informasi perhitungan Harga Pokok Produksi Per Pesanan 

1) Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan 

formula untuk menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada 

pemesan adalah sebagai berikut: 

Taksiran biaya produksi untuk pesanan  Rp. XX 

Taksiran biaya non produksi   Rp. XX 

Taksiran total biaya pemesanan   Rp. XX 

Laba yang diinginkan      Rp. XX 

Taksiran harga jual     Rp. XX 

  

2) Memperhitungkan penerimaan/penolakan pesanan total harga pokok 

pesanan dihitung dengan unsur biaya sebagai berikut: 

Biaya produksi pesanan 

Taksiran BBB   Rp. XX 

Taksiran BTKL   Rp. XX 

Taksiran BOP   Rp. XX 

Taksiran total biaya produksi Rp. XX 

Biaya non produksi 

Taksiran By Adm % Umum Rp. XX 

Taksiran By pemasaran   Rp. XX 

Taksiran By non produksi  Rp. XX 

Taksiran total harga pokok pesanan Rp. XX 

                                                                                                                                                                       
10
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3) Memantau Realisasi Biaya Produksi 

Digunakan untuk memantau pesanan yang sudah diterima dengan 

membandingkan biaya yang sesungguhnya telah dikeluarkan kecuali 

untuk BOP, membandingkan antara taksiran harga pokok pesanan 

dengan biaya produksi sesungguhnya. 

4) Menghitung Laba Atau Rugi Setiap Pesanan 

Dengan mempertimbangkan harga jual dengan biaya produksi. 

5) Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 

proses yang disajikan dineraca. 
11

 

B. Harga Jual 

1. Pengertian Harga Jual 

Harga jual menurut Achmad merupakan perkiraan nilai tukar dari 

produk yang ditentukan dengan uang. Harga jual adalah harga yang 

diperoleh dari penjumlahan biaya produksi total ditambah dengan mark 

up yang digunakan untuk menutup biaya overhead pabrik perusahaan.  

Menurut Gregory Lewis, sebagaimana dikutip Achmad, harga jual 

adalah sejumlah uang yang bersedia dibayar oleh pembeli dan bersedia 

diterima oleh penjual. Harga jual adalah nilai yang tercermin dalam daftar 

harga, harga eceran, dan harga adalah nilai akhir yang diterima oleh 

perusahaan sebagai pendapatan atan net price. Harga jual merupakan 

                                                             
11

Dr. Dadan Ramdhani, Merida, Ai Hendrani, Suheri, Akuntansi biaya (konsep dan 

implementasi di industri manufaktur),  (Yogyakarta:CV MARKUMI, 2020), hal. 6-7 
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penjumlahan dari harga pokok barang yang dijual, biaya administrasi, 

biaya penjualan, serta keuntungan yang diinginkan. 
12

 

Dari definisi-definisi yang ditemukan diatas dapat disimpulkan 

bahwa harga jual adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk memproduksi suatu barang maupun jasa ditambah 

dengan persentase laba yang perusahaan inginkan, oleh karena itu untuk 

mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan tersebut salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk menarik minat konsumen ialah dengan cara 

menentukan harga yang tepat untuk setiap produk yang terjual. 

2. Dasar Hukum Harga menurut Islam 

Jumhur Ulama berpendapat bahwa pada prinsipnya tidak 

dibenarkan adanya penetapan harga karena ia merupakan kezaliman dan 

tindakan kezaliman diharamkan. Mereka mendasarkan argumennya pada 

hadits Anas bin Malik,”pada zaman Rosulullah SAW harga barang 

pernah melonjak hebat. Orang-orang pun berkata,”wahai Rosulullah, 

kalau saja anda mau menetapkan harga” Beliau menjawab. 

رْ لَنَا فَقَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهِ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إنَِّ  عْرُ فَسَعِّ اللهَ هوَُ  قَالَ النَّاسُ يارََسُوْلَ اللهِ غَلاَ السِّ

ازقَ وَإنِِّي الَََ رْجُوْ اَ  رُ الْقَابِضُ الْبَاسِطَ الرَّ نْ الَْقىَ الله وَلَيْسَ احََدَّ مِنْكُمْ يطَُالِبنُيِ بِمَظلَمََةِ فىِ دَمٍ الْمُسَعِّ

 وَلََ مَالَ 

Diriwayatkan dari Anas RA, sahabat berkata “ya rasulullah harga-

harga barang. Maka rasulullah bersabda: sesungguhnya Allah SWT 

Dzat Yang Maha Menetapkan harga, Yang Maha memegang, yang maha 

                                                             
12

 Achmad Slamet dan Sumarli, “Pengaruh Perkiraan Biaya Produksi dan Laba yang 

Diinginkan Terhadap Harga Jual Pada Industri Kecil Genteng Pres”, Jurnal Ekonomi dan 

Manajemen, Dinamika, Vol. 11, 2, 2002, hal. 46-47 
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melepas, dan yang memberikan rezeki. Aku sangat berharap bisa 

bertemu Allah SWT tanpa seorang pun dari kalian yang menuntutku 

dengan tuduhan kedzaliman dalam darah dan harga. 

Menurut hadist ini, penguasa (imam) tidak berhak menentukan 

harga yang berlaku dimasyarakat, melainkan masyarakat bebas menjual 

harta benda mereka menurut mekanisme yang berlaku. Penentuan harga 

sama saja melarang mereka untuk membelanjakan harta mereka. 

Sedangkan kalangan mazhab Maliki dan hanafi memperbolehkan 

penguasa menetapkan harga demi menolak bahaya hal yang merugikan 

masyarakat jika harga yang ditetapkan pemilik barang dagangan telah 

terlalu melampau harga umum. 
13

 

Imam Syafi’I berkata Allah memaparkan hukum jual beli dalam 

sejumlah Al-Qur’an yang mengindikasikan kebolehannya, penghalalan 

jual beli oleh Allah SWT, mengandung dua pengertian yakni: 

a. Allah menghalalkan semua bentuk jual beli yang terjadi 

antara penjual dan pembeli, keduanya diperbolehkan 

melangsungkan transaksi atas dasar kerelaan. 

b. Allah menghalalkan jual beli yang tidak dilarang 

Rosulullah SAW, selaku juru penerang apa yang 

dikehendaki Allah SWT. Jual beli ini termasuk transaksi 

yang telah diterapkan ketentuannya dalam Al-Qur’an dan 

teknisnya dijelaskan melalui sabda Rasulullah SAW atau 
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 Abu Malik Kamal Bin Assayid Salim,” Sahih Fiqh Assunah Wa Adhilatuhu Wa Tauhid 

Mazdzhib Al-Imnah “, (Jakarta: Pustaka Azzam 2007), Hal 471 



29 
 

 

termasuk redaksi yang bermakna umum dengan maksud 

khusus. 

Kemudian rasul SAW menerangkan sesuai dengan kehendak Allah 

SWT. Yang halal dan yang haram atau bisa halal bisa haram, atau yang 

secara umum dihalalkan kecuali yang diharamkan oleh Rasul SAW. Atau 

apa yang terkandung dalam sabda beliau. 

3. Tujuan Penetapan Harga Jual 

Kotler dan Keller menyatakan bahwa tujuan penetapan harga, yaitu: 

a. Kelangsungan hidup  

Perusahaan dapat mengejar kelangsungan hidup sebagai 

tujuan utamanya, jika mengalami kapasitas lebih, persaingan ketat, 

atau perubahan keinginan konsumen. Untuk menjaga agar pabrik 

tetap beroperasi dan persediaan dapat terus berputar, mereka sering 

melakukan penurunan harga. Laba kurang penting dibandingkan 

kelangsungan hidup. Selama harga dapat menutup biaya variabel dan 

sebagian biaya tetap, perusahaan dapat terus berjalan. Tetapi 

kelangsungan hidup hanyalah tujuan jangka pendek. Dalam jangka 

panjang, perusahaan harus dapat meningkatkan nilainya. 

b. Laba sekarang maksimum  

Banyak perusahaan menetapkan harga yang memaksimalkan 

labanya sekarang. Mereka memperkirakan bahwa permintaan dan 

biaya sehubungan sebagai alternatif harga dan memilih harga yang 
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akan menghasilkan laba, arus kas, atau pengembalian investasi yang 

maksimum.  

c. Pendapatan sekarang maksimum  

Beberapa perusahaan menetapkan harga yang akan 

memaksimalkan pendapatan dari penjualan. Maksimalisasi 

pendapatan hanya membutuhkan perkiraan fungsi permintaan. 

Banyak manajer percaya bahwa maksimalisasi pendapatan akan 

menghasikan maksimalisasi laba jangka panjang dan pertumbuhan 

pangsa pasar.  

d. Pertumbuhan penjualan maksimum  

Perusahaan lainnya ingin memaksimalkan unit penjualan. 

Mereka percaya bahwa volume penjualan lebih tinggi akan 

menghasilka biaya per unit lebih rendah dan laba jangka panjang yang 

lebih tinggi. Mereka menetapkan harga terendah dengan 

mengasumsikan bahwa pasar sensitif terhadap harga. Ini disebut 

penetapan harga penetrasi pasar. 
14

 

4. Konsep Penetapan Harga Dalam Perspektif Islam 

Harga merupakan salah satu veriabel dari pemasaran atau 

penjualan. Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya segala 

bentuk konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual-beli diperbolehkan 

dalam ajaran Islam, selama tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama 

harga tersebut terjadi atas dasar keadilan dan suka sama suka antara 
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penjual dan pembeli. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an sutar Al-Baqarah ayat 275 yaitu :   

 

Artinya : orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya. 

Berdasarkan ayat diatas dilihat bahwa jual beli jelas dihalalkan 

dalam islam. Keterangan lain menyebutkan penjualan islami baik yang 

bersifat barang maupun jasa, terdapat norma, etika agama dan 
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prikemanusiaan yang menjadi landasan pokok bagi pasar islam yang 

bersih. 

Ketahuilah bahwa berdagang adalah usaha manusia untuk 

memperoleh dan meningkatkan pendapatannya dengan mengembangkan 

properti yang dimilikinya, dengan cara membeli komoditas dengan harga 

murah dan menjualnya dengan harga mahal, baik barang tersebut berupa 

tepung atau hasil-hasil pertanian, binatang ternak dan lain-lain. 

Hukum dalam menetapkan harga adalah apabila penguasa atau 

wakilnya atau siapa saja yang memimpim umat islam memerintahkan 

pelaku pasar untk tidak menjual barangnya kecuali dengan harga tertentu, 

maka dilarang untuk menambah atau menguranginya untuk 

kemaslahatan. 

Para ulama berbeda pendapat tentang penentuan harga. Pendapat 

terkuat adalah pendapat tidak diperbolehkannya penentuan harga, yang 

merupakan pendapat kebanyakan ulama. Pendapat kedua mengatakan 

diperbolehkan mementukan harga apabila diperlukan. Sebagian ulama 

mazhab Maliki berpendapat bahwa pengusaan bisa melarang orang ayng 

ingin menjual barang lebih murah dari yang dijual orang lain dan dikatan 

kepadanya, “ juallah sperti orang lain menjual. Apabila todak, maka 

keluarlah dari kami, sehingga tidak membahayakan penghuni pasar”. 

Maksudnya disini menjelaskan pendapat-pendapat itu dan dalil-dalilnya, 

karena hal itu bisa dilihat di kitab-kitab fiqih, politik syariah dan lain 

sebagainya. Umar adalah orang yang pertama melakukan campur tangan 
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untuk mengatur harga dalam Islam. Atsar yang berbicara tentang campur 

tangan Umar dalam mengawasi harga mempunyai beberapa petunjuk. 

Ada yang menunjukkan larangan mengurangi harga, ada yang menyuruh 

untuk menjual dengan harga pasar. 
15

 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Jual 

a. Biaya, merupakan salah satu faktor yang akan menentukan harga jual 

terendah (minimum) yaitu harga jual yang dapat menutupi semua biaya 

yang dikeluarkan dan memberikan sedikit laba.  

b. Permintaan, yang dipertimbangkan dalam permintaan adalah berapa 

banyak orang yang yang menginginkan produk kita, seberapa 

mendesak kebutuhan mereka, dan berapa harga yang tersedia dibayar 

pembeli. 

c. Persaingan, untuk menentukan harga jual, kita harus mencari tahu harga 

pesaingserta kebijakan harga lainnya dari pesaing seperti potongan 

harga, penjualan khusus dan layanan tambahan. 

d. Pengalaman, penetapan harga jual juga dipengaruhi harga produk kita 

dimasa lalu. 

e. Persepsi pelanggan, penetapan harga berdasarkan persepsi pelanggan 

berhubungan erat dengan konsep “nilai” produk kita dalam pikiran 

pelanggan. Jika pelanggan menganggap produk kita mempunyai nilai 

tinggi maka pelanggan akan bersedia mengorbankan lebih banyak 

uang untuk mendapatkan produk tersebut. 
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f. tujuan penetapan harga, apa yang ingin dicapai dari kebijakan 

penetapan harga jual akan menjadi tujuan penetapan seperti contoh 

memperluas pangsa pasar, meningkatkan laba dan memperkenalkan 

produk baru. 
16

 

6. Faktor-Faktor Yang Dipengaruhi Harga Jual 

a. Volume penjualan, pada umunya semakin tinggi harga maka semakin 

rendah volume penjualandan begitupun sebaliknya. 

b. Pendapatan dari penjualan, kenaikn harga produk menyebabkan 

berkurangnya jumblah penjualan dalam presentase tertentu, sehingga 

menurunkan pendapatan dari hasil penjualan. Ada kemungkinan 

presentase kenaikan harga akan lebih besar dibandingkan presentase 

penurunan julah penjualan. 

c. Laba yang mampu dihasilkan perusahaan (profitabilitas), tarik 

menarik antara harga dengan jumlah penjualan pada akhirnya akan 

berpengaruh terhadap laba penjualan perusahaan. 

d. Pangsa pasar, besarnya harga jual akan menentukan besarnya pangsa 

pasar kita dibandingkan dengan para pesaing. 

e. Citra perusahaan, harga ditentukan suatu perusahaan akan 

menentukan citra perusahaan tersebut dimata konsumen. 
17
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C. UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) 

1. Pengertian UMKM 

UMKM adalah usaha perdagangan yang dikelola oleh perorangan 

ataupun badan usaha dan sesuai dengan kriteria usaha dalam lingkup kecil 

atau juga dalam lingkup mikro. Sesuai dengan pengertian UMKM tersebut , 

maka kriteria UMKM dapat dibedakan antara lain meliputi dari usaha 

mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Dengan klasifikasi tersebut, 

pemerintah pun berharap UMKM bisa berperan dalam membangun 

perekonomian nasional, termasuk pengembangan usaha berbasis potensi 

daerah dan berorientasi pasar.  

Sedangkan pengertian UMKM menurut UU No. 20 Tahun 2008 ialah 

usaha perdagangan yang dikelola oleh perorangan yang merujuk pada usaha 

ekonomi produktif dengan kriteria yang sudah ditetapkan dalam undangan-

undangan. Sehingga untuk mengetahui jenis usaha apa yang sedang 

dijalankan perlu memperhatikan kriteria berikut ini. 

a. Usaha Mikro 

Usaha mikro dapat diartikan sebagai suatu usaha ekonomi yang 

produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha yang tentunya 

memenuhi ciri-ciri sebagai usaha mikro. Saat ini, usaha mikro di 

Indonesia sudah berkembang dengan pesat dan maju. Ciri-ciri usaha 

mikro antara lain adalah : 

1) Usaha yang memiliki kekayaan bersih mencapai Rp.50.000.000,- 

serta tidak termasuk bangunan dan tanah tempat usaha. 
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2) Hasil penjualan usaha mikro setiap tahunnya paling banyak adalah 

Rp.300.000.000,- 

b. Usaha kecil 

Usaha kecil bisanya diartikan sebagai suatu usaha ekonomi yang 

produktif dan berdiri sendiri atau independen dan dimiliki oleh suatu 

kelompok atau perorangan badan usaha dan bukan cabang daru usaha 

utama. Selain itu, usaha menjadi salah satu bagian baik secara tidak 

langsung maupun secara langsung dari usaha menengah maupun usaha 

besar. Ciri-ciri usaha kecil antara lain adalah: 

1) Usaha ekonomi yang berdiri sendiri baik dimiliki perorangan atau 

kelompok, serta bukan sebagai badan usaha cabang dari perusahaan 

utama. 

2) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,- sampai dengan 

paling banyak Rp.500.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; atau. 

3) Hasil penjualan bisnis setiap tahunnya antara Rp.300.000.000,- 

sampai paling banyak Rp.2,5.000.000.000,- . 
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c. Usaha Menengah 

Usaha menengah merupakan suatu usaha dalam ekonomi yang 

produktif dan bukan cabang dari usaha utama atau perusahaan pusat 

serta menjadi bagian secara tidak langsung maupun secara langsung 

bagi usaha kecil dan atau usaha besar. Selain itu, usaha menengah juga 

harus memenuhi kekayaan perusahaan minimal yang sudah diatur dalam 

undang-undang UMKM. Ciri-ciri usaha menengah antara lain adalah: 

1) Usaha yang bukan cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat 

dengan total kekayaan bersihnya sesuai yang sudah diatur dengan 

peraturan perundang-undangan. 

2) Memiliki kekayaan besih lebih dari Rp.500.000.000,- sampai 

dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,- dan itu tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha. 

3) Hasil penjualan tahunannya mencapai Rp.2,5.000.000,- milyar 

sampai Rp.50.000.000.000,- . 
18

 

 

2. Fungsi dan Peran UMKM 

Secara umum terdapat tiga fungsi dan peran UMKM atau 

kontribusinya terhadap perekonomian indonesia meliputi: 

a. Sarana Pemerataan Tingkat Ekonomi Rakyat Kecil 

UMKM berperan dalam pemerataan tingkat perekonomian rakyat 

sebab berasa di berbagai tempat. UMKM bahkan menjangkau 

                                                             
18

 Hadion wijoyo, Strategi Pemasaran UMKM Dimasa Pandemic, (Sumatra barat: ICM 
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daerah yang pelosok sehingga masyarakat tidak perlu ke kota untuk 

memperoleh penghidupan yang layak. 

b. Sarana Menetaskan Kemiskinan 

UMKM berperan untuk mengetaskan masyarakat dari kemiskinan 

sebab angka penyerapan tenaga kerja terhitung tinggi. 

c. Sarana Pemasukan Devisa Bagi Negara 

Sejatinya UMKM sumbang devisi bagi Negara sebab pasrnya tidak 

hanya menjangkau nasional melainkan hingga ke luar negeri. 
19

 

 

D. Simulasi Perhitungan Harga Pokok Pesanan Untuk Menetapkan Harga 

Jual 

Metode Harga Pokok Pesanan merupakan metode pengumpulan biaya 

produksi untuk menetapkan harga pokok produksi yang dibuat perusahaan 

berdasarkan pesanan. Dalam perhitungan biaya setiap pesanan merupakan 

satuan Akuntansi yang didalamnya dibebankan biaya bahan, upah dan biaya 

overhead dengan menggunakan nomor order dan biaya untuk setiap pesanan 

pelanggan dicatat dalam kartu biaya pesanan. 

Tujuan dari diterapkannya metode variabel costing ini adalah untuk 

menentukan harga pokok produk dari setiap pesanan, baik harga pokok secara 

keseluruhan dari setiap pesanan atau untuk persatuan. 

Untuk mengetahui apakah pesanan tertentu mampu menghasilkan laba 

atau mengakibatkan rugi, manajemen memerlukan informasi biaya produksi 
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yang telah dikeluarkan untuk memproduksi pesanan tertentu. Informasi laba 

atau rugi bruto tiap pesanan diperlukan untuk mengetahui kontribusi tiap 

pesanan dalam menutup biaya nonproduksi dan menghasilkan laba atau rugi. 

Dalam metode  variable costing, biaya overhead pabrik tetap 

diperlakukan sebagai period costs dan bukan sebagai elemen harga pokok 

produk sehingga biaya overhead pabrik tetap dibebankan sebagai biaya dalam 

periode terjadinya. Dengan demikian, biaya overhead pabrik tetap dalam 

metode variable costing tidak melekat pada persediaan produk yang belum 

laku dijual, tetap langsung dianggap sebagai biaya dalam periode terjadinya. 

20
 Berikut adalah rumus perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode variable costing: 

 

Tabel 2.1 
21

 

Rumus Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Variable Costing 

        Biaya bahan baku                         xxx 

        Biaya tenaga kerja langsung           xxx 

        Biaya overhead pabrik variable       xxx + 

        Harga pokok produksi                    xxx 

 

 

Contoh perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 

variable costing pada UMKM Tahu Bapak Paimin dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 

                                                             
20

 Neneng Hartati, Akuntansi Biaya, hal. 135–136. 
21

 Neneng Hartati, hal 136. 
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Tabel 2.2 
22

 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Variable Costing 

UMKM Tahu Bapak Paiman 

Desember 2018 

Jenis Biaya Total Biaya (Rp) 

Biaya bahan baku                          Rp. 28.275.000 

Biaya tenaga kerja langsung                          Rp.   2.400.000 

  Biaya overhead pabrik variabel 

            Solar                                                                  

            Kayu bakar 

            Biaya saringan tahu 

            Biaya listrik 

 

Rp.  229.175 

Rp.1.000.000 

Rp.     80.000 

Rp.       9.719 

Jumlah biaya overhead pabrik                           Rp.  1.318.894 

Total biaya produksi                           Rp.31.993.894 

Jumlah produk yang dihasilkan (buah)                                      173.376 

Harga pokok produksi per potong                          Rp.          184,5 

 

Pada tabel 2.2 diatas merupakan sampel data perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode variable costing pada UMKM Tahu 

Bapak Paimin bulan Desember tahun 2018. Berikut tabel pembelian bahan 

baku kacang kedelai pada bulan Desember 2018, yaitu: 
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Tabel 2.3 
23

 

Pembelian Bahan Baku Kacang Kedelai 

UMKM Tahu Bapak Paiman Desember 2018 

No Tanggal Jumlah 

(Kg) 

Harga/Kg 

(Rp) 

Pembelian 

(Rp) 

1 1 Des 2018 125 7.500 937.500 

2 2 Des 2018 125 7.500 937.500 

3 3 Des 2018 125 7.500 937.500 

4 4 Des 2018 125 7.500 937.500 

5 5 Des 2018 125 7.500 937.500 

6 6 Des 2018 125 7.500 937.500 

7 7 Des 2018 125 7.500 937.500 

8 8 Des 2018 100 7.500 750.000 

9 9 Des 2018 125 7.500 937.500 

10 10 Des 2018 125 7.500 937.500 

11 11 Des 2018 125 7.500 937.500 

12 12 Des 2018 125 7.500 937.500 

13 13 Des 2018 125 7.500 937.500 

14 14 Des 2018 125 7.500 937.500 

15 15 Des 2018 125 7.500 937.500 

16 16 Des 2018 95 7.500 712.500 

17 17 Des 2018 125 7.500 937.500 

18 18 Des 2018 125 7.500 937.500 

19 19 Des 2018 125 7.500 937.500 

20 20 Des 2018 125 7.500 937.500 

21 21 Des 2018 125 7.500 937.500 

22 22 Des 2018 125 7.500 937.500 

23 23 Des 2018 125 7.500 937.500 

24 24 Des 2018 125 7.500 937.500 
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25 25 Des 2018 90 7.500 675.000 

26 26 Des 2018 125 7.500 937.500 

27 27 Des 2018 125 7.500 937.500 

28 28 Des 2018 125 7.500 937.500 

29 29 Des 2018 125 7.500 937.500 

30 30 Des 2018 125 7.500 937.500 

31 31 Des 2018 110 7.500 825.000 

 Jumlah  3.770  28.275.000 

 

Berdasarkan tabel 2.3 merupakan perincian pembelian bahan baku dalam 

memproduksi tahu di UMKM tahu Bapak Paiman yaitu kacang kedelai. Dari 

data diatas rata-rata pembelian bahan baku untuk pembuatan tahu sebanyak 

125 kg. Dengan harga kacang kedelai yang dikeluarkan sebesar Rp. 7.500/kg. 

Tabel 2.4 
24

 

Biaya Bahan Baku UMKM Tahu Bapak Paimin 

Desember2018 

Bahan baku 

 

Jumlah 1 bulan Harga/Kg Jumlah biaya 

Bahan baku 

Kacang kedelai 3.770 Kg Rp. 7.500 Rp. 28.275.000 

Air   Secukupnya 

 

Jadi, dari table 2.4 diketahui bahwa bahan baku yang dibutuhkan dalam 

sebulan mencapai Rp. 28.275.000. 
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Tabel 2.5 
25

 

Biaya Tenaga Kerja UMKM Tahu Bapak Paimin 

Desember2018 

Bagian Jumlah 

tenaga kerja 

Upah 1 bulan Jumlah biaya 

Tenaga kerja 

Produksi 2 Rp. 1.200.000 Rp. 2.400.000 

 

Berdasarkan tabel 2.5 jumlah gaji yang diterima dari tenaga kerja 

langsung merupakan biaya tenaga kerja yang dikeluarkan selama satu bulan 

untuk 2 tenaga kerja adalah sebesar Rp 2.400.000. 

 

Tabel 2.6 
26

 

Biaya Bahan Penolong UMKM Tahu Bapak Paimin 

Desember2018 

No Jenis biaya 

 

Jumlah biaya 

overhead pabrik 

1 Solar  

1,5 liter x 27 hari x Rp 5.150 = Rp 208.575  

1 liter x 4 hari x Rp 5.150 = Rp. 20.600 

  Rp.  229.175 

2 Kayu bakar 

3 colt 

  Rp.1.000.000 

 Jumlah Rp.1. 229.175 

 

Dari tabel 2.7 UMKM Tahu Bapak Paiman memperhitungan biaya bahan 

penolong seperti biaya pembelian solar dan biaya pembelian kayu bakar. Setiap 

hari menghabiskan kurang     lebih 1,5 liter/hari dengan harga Rp 5.150/liter dan 

pembelian kayu bakar untuk satu bulan produksi menghabiskan biaya 
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Rp1.000.000 sehingga total biaya bahan penolong selama satu bulan sebesar Rp. 

1.229.175. 

Tabel 2.7 
27

 

Biaya Overhead Pabrik Variable UMKM Tahu Bapak Paimin 

Desember 2018 

No Biaya overhead pabrik Jumlah biaya 

overhead pabrik 

1 Solar  

1,5 liter x 27 hari x Rp 5.150 = Rp 208.575  

1 liter x 4 hari x Rp 5.150 = Rp. 20.600 

Rp.  229.175 

2 Kayu bakar 

3 colt 

Rp.1.000.000 

3 Biaya Saringan Tahu  

4 saringan tahu x Rp 20.000 

Rp.    80.000 

4 Biaya Listrik  

2 Lampu x 23 watt x 12 jam x 568 x 31 hari 

Rp.     9.719 

 Jumlah Rp.1.318.894 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui biaya overhead pabrik 

variabel hanya menggunakan data 1 bulan yang dibutuhkan saat proses produksi 

sebesar Rp1.318.894 yang sudah termasuk biaya penolong, biaya saringan tahu, 

dan biaya listrik. 

Dari sampel perhitungan diatas mengenai harga pokok produksi metode 

variable costing pada UMKM Tahu Bapak Paimin bulan Desember 2018 dapat 
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dilihat bahwa dengan metode variable costing dilakukannya perhitungan secara 

keseluruhan atas biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi yaitu biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variable tidak 

seperti perhitungan yang diterapkan oleh pemilik UMKM Bakpia Oma Dian dan 

Bakpia Rizky Jaya yaitu metode sederhana dengan perhitungannya sendiri. 

Penentuan harga pokok produksi tersebut tidak selalu dapat menghasilkan 

informasi akuntansi yang relevan dengan kebutuhan manajemen. Untuk 

kepentingan perencanaan laba dan pengambilan keputusan jangka pendek, 

manajemen memerlukan informasi biaya menurut perilakunya. Metode variable 

costing lebih menitikberatkan pada penyajian biaya sesuai dengan perilakunya 

dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Selain itu untuk 

menghindari ketidakrelevanan informasi yang dihasilkan, maka di gunakan 

metode variable costing.   

Dalam hubungannya terhadap penetapan harga jual perusahaan, 

penggunaan metode variable costing memberikan informasi untuk perencanaan 

laba jangka pendek, karena informasi akuntansi yang dihasilkan lebih relevan. 

Dalam jangka pendek, biaya tetap tidak berubah dengan adanya perubahan 

volume kegiatan, sehingga hanya biaya variable yang perlu dipertimbangkan oleh 

manajemen dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu metode variable 

costing yang menghasilkan laporan laba rugi yang menyajikan informasi biaya 

variable yang terpisah dari informasi biaya tetap dapat memenuhi kebutuhan 

manajemen untuk perencanaan laba jangka pendek. Karena dalam jangka pendek 

biaya tetap tidak berubah, maka informasi yang relevan dengan perencanaan laba  



46 
 

 

jangka pendek adalah informasi yang berdampak terhadap hasil penjualan dan 

biaya variable, yang keduanya merupakan komponen untuk menghitung laba 

kontribusi dan rasio laba kontribusi. 

  Hubungan perhitungan harga pokok pesanan untuk menetapkan harga jual 

dalam perspektif islam, yaitu hukum dalam menetapkan harga adalah apabila 

penguasa atau siapa saja yang memimpin umat islam memerintahkan pelaku pasar 

untuk tidak menjual barangnya kecuali dengan harga tertentu, maka dilarang 

untuk menambah atau menguranginya untuk kemaslahatan. Disini dapat dilihat 

dalam penentuan harga jual peneliti menggunakan metode variabel costing karena 

metode ini dapat  memberikan informasi untuk perencanaan laba jangka pendek 

sehingga membantu usaha Bakpia Oma Dian dan Bakpia Rizky Jaya dalam 

mengambil keputusan penetapan harga, karena dalam perspektif islam dilarang 

untuk menambah atau menguranginya untuk kemaslahatan sehingga diperlukan 

metode perhitungan yang tepat dalam pengambilan keputusan agar ditak menjadi 

kemaslahatan. 

Perubahan penggunaan metode penentuan harga pokok produksi dari 

metode yang sederhana ke dalam metode variable costing akan banyak 

memberikan manfaat terhadap perusahaan. Selain untuk perencanaan laba jangka 

pendek, dengan penggunaan metode variable costing laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan jelas akan berbeda dengan penggunaan metode yang sederhana, selain 

pada laba perbedaan tersebut akan muncul pada penentuan harga suatu produk 

yang dihasilkan. Penggunaan metode variable costing ini akan menghasilkan 

harga yang wajar dibandingkan dengan metode sederhana yang digunakan 
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perusahaan sebelumnya, dikarena pada metode sebelumnya yang diterapkan 

pelaku usaha tidak memperhitungkan biaya secara keseluruhan. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(Field research), Menurut Abdurrahmat Fathoni, penelitian lapangan yaitu 

“suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, 

suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif 

sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan 

laporan ilmiah”. 
35

 

 Pada penelitian ini peneliti akan memaparkan data hasil penelitian 

yang diperoleh dilapangan yaitu di UMKM Bakpia Oma Dian Dan 

Bakpia Rizky Jaya, Punggur Lampung Tengah). 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah metode 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu suatu analisis yang 

menguraikan atau menggambarkan bagaimana menetapkan harga produk 

dengan menggunakan metode variable costing. Metode analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu melakukan pengumpulan data, mengolah data dan 

menganalisis data, dan membandingkan suatu keadaan serta menjelaskan 

suatu keadaan sehingga dapat di tarik kesimpulan yang meliputi tentang 
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Rineka Cipta, 2011) Hal. 96 



49 
 

 

perhitungan harga pokok produksi. Jadi, dapat dipahami bahwa penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi Bakpia 

untuk penentuan harga jual menggunakan metode variable costing di 

perusahaan yang diteliti, membedakan atau membandingkan hasil 

perhitungan menurut teori pada penelitian yang didapat dan perhitungan 

yang diterapkan perusahaan itu sendiri. Dari perbandingan tersebut dapat 

diketahui apakah terdapat selisih harga yang siginifikan antara masing-

masing metode yang digunakan dalam proses penetapan harga jual produk. 

Kegiatan ini meliputi pengumpulan data, pemilihan dan pengelompokkan 

data, penginputan golongan biaya berdasarkan pola perhitungan, dan 

stimulasi perhitungan. 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh. Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Sumber data primer  

Sumber  data primer  merupakan sumber data yang memuat data 

utama yakni data yang diperoleh secara langsung dilapangan, misalnya 

narasumber atau informan. Adapun yang menjadi narasumber data primer 

pada peneliti ini yaitu Ibu Dian Mardiana selaku pemilik/owner , dan ibu 

Umi salah satu karyawan di UMKM Bakpia Oma Dian dan Bapak Dai 

Karyadi selaku pemilik/owner  dan ibu ratmi salah satu karyawan di 

UMKM Bakpia Rizky Jaya.  
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang dikelompokkan oleh 

lembaga pengumpul data yang dipublikasikan kepada pengguna data, 

maupun data yang didapat dari buku dan informasi lainnya maupun 

kepustakaan. 
36

 Sumber data sekunder pada penelitian ini meliputi buku-

buku, majalah, jurnal, dan internet, yang bekaitan dengan perhitungan 

harga pokok pesanan dan penetapan harga jual. 

Adapun sumber data sekunder yang peneliti dapatkan dikedua 

UMKM tersebut yaitu data biaya bahan baku, data gaji karyawan dan 

perhitungan sederhana yang kedua UMKM tersebut terapkan . 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara 

lain sebagai berikut : 

1. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewancarai dan jawaban yang diberikan oleh yang 

diwawancarai.  

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas 

terpimpin atau terstruktur, yakni teknik interview yang dilakukan dengan 
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membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal 

yang akan ditanyakan. 
37

  

Mengenai hal ini, peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada Ibu Dian selaku pemilik/owner di UMKM Bakpia Oma Dian, 

Bapak Dai Karyadi Selaku pemilik/ owner di UMKM Bakpia Rizky Jaya 

dan para karyawan yang bekerja di UMKM Bakpia Oma Dian dan UMKM 

Bakpia Rizky Jaya. 

2. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian meliputi : buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter data yang relevan. 

Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh 

informasi bukan dari narasumber, tetapi memperoleh informasi dari 

macam-macam sumber tertulis lainnya atau dari dokumen yang ada pada 

informasi dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni dan karya pikir. 
38

 

Pada penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai sejarah singkat, sejarah, visi dan misi, 

metode perhitungan harga pokok produksi perpesanan yang kedua UMKM 

tersebut terapkan, struktur organisasi, dan data produksi kedua UMKM 

tersebut . 
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4. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan, analisa data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil angket, wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan mengorganisasikan data dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam pola 

dan memilih mana yang lebih penting untuk dipelajari sehingga dapat ditarik 

kesimpulan. 

Analisis data merupakan tahap lanjutan setelah pengumpulan data. Untuk 

mengolah dan menganalisi data yang telah terkumpul penulis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Teori analisis yang digunakan 

adalah analisis perhitungan harga pokok pesanan untuk menetapkan 

harga jual dengan menggunakan metode  variable costing.   

1. Metode variabel costing 

Variabel costing merupakan metode pnentuan harga pokok produksi 

yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel 

kedalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel ditambah dengan 

biaya nonproduksi variabel (biaya pemasaran variabel dan biaya administrasi 

dan umum variabel) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, dan biaya 

pemasaran variabel dan biaya administrasi dan umum tetap). 
39
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a. Dalam metode harga pokok produksi perpesanan yang diteliti dengan 

metode variabel costing. Formula perhitungan dengan variabel costing 

adalah sebagai berikut: 

Biaya bahan baku     XXX 

Biaya tenaga kerja langsung   XXX 

Biaya overhead pabrik variable   XXX + 

 Harga pokok produksi variable   XXX 

Biaya pemasaran variable    XXX 

Biaya administrasi & umum variable  XXX+ 

Biaya komersial      XXX + 

 Total biaya variable     XXX  

Biaya overhead pabrik tetap   XXX 

Biaya pemasaran tetap    XXX 

Biaya administrasi & umum tetap  XXX+ 

 Total biaya tetap     XXX+ 

Total harga pokok produk     XXX 

Adapun Rumus  analisis perhitungan yang akan dilakukan adalah :   

1). Pengumpulan data biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik. Dengan mengumpulkan semua data-

data yang terlibat dalam proses produksi seperti biaya tepung, biaya 

kemasan, biaya listrik, biaya air, dan lain-lain yang di butuhkan 

untuk mengasilkan suatu produk yang dikeluarkan selama 

perbulan. 
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2). Pemilihan dan pengelompokkan data, setelah data – data biaya 

produksi telah di kumpulkan kemudian data di pilih dan 

diklasifikasi kan sesuai klasifikasi biaya seperti biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead yang di butuhkan 

untuk proses penelitian.  

3). Penginputan golongan biaya ke dalam pola perhitungan, setelah data 

dikumpulkandan dipilih atau diklasifikasikan sesuai kelompok 

biaya masing-masing kemudian penulis menginput nilai biaya 

berdasarkan golongan yang telah dikelompokkan ke dalam pola 

yang telah ditetapkan secara teoritis yang selanjutnya akan 

dilakukakan perhitungan pada masing-masing metode dengan 

seluruh data yang ada baik hasil wawancara maupun dokumentasi 

dimana pada kedua metode tersebut ada jenis biaya yang tidak 

diperhitungkan.  

4).  Simulasi perhitungan, setelah dilakukan penginputan golongan 

biaya kemudian akan dilakukan simulasi perhitungan harga pokok 

produksi yang dilakukan perusahaan dan simulasi perhitungan 

dengan metode  variable costing untuk mengetahui perbandingan 

total biaya yang diperhitungkan, kemudian akan di analisis untuk 

membuat kesimpulan.   

 Jadi, dapat dipahami setelah peneliti melakukan tahapan-tahapan 

analisis perhitungan masing-masing pada metode variable costing 

yang akan menghasilkan nilai total biaya yang dikeluarkan selama 

periode tertentu, kemudian peneliti akan membagi nilai total dengan 
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jumlah unit produksi yang dihasilkan. Sampai pada titik ini, peneliti 

dapat melihat perbedaan total biaya-biaya yang dikeluarkan kan untuk 

menghasilkan per-unit produksi, sehingga hasil dari kedua 

perhitungan yaitu dari  tabel perhitungan harga pokok produksi yang 

dilakukan UMKM Bakpia Oma Dian dan UMKM Bakpia Rizky Jaya 

dengan menggunakan metode variable costing terlihat perbedaannya 

dan akan menjadi acuan bagi pemilik UMKM Bakpia Oma Dian dan 

UMKM Bakpia Rizky Jaya dalam menentukan metode harga 

perhitungan pokok produksi yang tepat untuk  penetapan harga jual 

produk pada usahanya agar memperoleh laba yang optimal.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil UMKM Bakpia Oma Dian dan Bakpia Rizky Jaya 

1. Profil UMKM Bakpia Oma Dian 

a. Sejarah UMKM Bakpia Oma Dian 

UMKM bakpia Oma Dian merupakan salah satu usaha 

yang memproduksi makanan ringan yaitu bakpia. Beralamatkan 

di RT/RW 004/002 kecamatan Punggur, kabupaten Lampung 

Tengah. Usaha tersebut didirikan oleh ibu Dian Mardiana ( 57 

tahun) yang berdiri sejak tahun 2010. Usaha ini dibangun dengan 

menggunakan modal sendiri tidak dengan pinjaman, baik bank 

maupun non bank.  

Usaha ini memproduksi dua jenis bakpia, yaitu bakpia isi 

kacang hijau dan bakpia isi pisang coklat dalam kemasannya dan 

berukuran mika/kotak nasi yang berukuran kecil dan jumlahnya 

sesuai dengan pesanan para konsumen. Dalam tiap buahnya 

bakpia harga jual yang ditetapkan sebesar Rp. 1.000/buah. Saat 

ini, usaha Bakpia Oma Dian hanya memproduksi bakpia isi 

kacang hijau dan isi pisang coklat saja, dikarenakan jumlah 

permintaan konsumen yang berkurang, jadi terakhir 

memproduksi bakpia isi coklat dan isi keju sekitaran bulan juli 

2020. Usaha Bakpia Oma Dian melakukan kegiatan produksi 

setiap harinya tergantung pesanan pada saat itu juga, sehingga 
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pihak produksi tersebut tidak bisa menargetkan berapa 

jumlahnya. 
40

 

Usaha ini terdiri dua bagian pada tenaga kerjanya, yaitu 

bagian produksi yang terdiri dari satu orang dan bagian 

pengemasan terdiri dari dua orang, jadi hanya memiliki tiga 

karyawan secara keseluruhan dan itupun tergantung banyaknya 

pesanan. Menurut ibu Dian bisnis yang saat ini beliau jalankan 

sudah menjadi passionnya sejak lama, dimana usaha makanan 

ringan tersebut yaitu bakpia yang menyediakan produk yang 

langsung bisa dikonsumsi tanpa diolah kembali. 
41

 

b. Struktur organisasi UMKM Bakpia Oma Dian 

Struktur organisasi adalah kerangka dasar yang 

mempersatukan fungsi-fungsi suatu perusahaan yang 

mengakibatkan timbulnya hubungan-hubungan antara personil 

yang melaksanakan fungsi atau tugas masing-masing. 

Agar perusahaan dapat berjalan dengan baik, salah satunya 

diperlukan suatu struktur organisasi yang bisa menjadi pedoman 

kerja bagi semua pekerja yang terlibat dalam pencapaian tujuan 

perusahaan, baik tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 

harus dijalankan. Struktur organisasi UMKM bakpia Oma Dian 

dapat dilihat sebagai berikut: 

                                                             
40

 Wawancara ibu Dian selaku Pemilik Usaha Bakpia Oma Dian mengenai macam-

macam Bakpia yang diproduksi, pada tanggal  8 September 2021. 
41 Wawancara ibu Dian selaku Pemilik Usaha Bakpia Oma Dian mengenai mengenai 

tenaga kerja langsung, pada tanggal  8 September 2021. 
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Bagan 4.1 
42

 

Struktur organisasi UMKM Bakpia Oma Dian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Owner (Pemilik Usaha) 

Owner ataupun pemilik usaha pada usaha Bakpia Oma Dian adalah 

Ibu Dian Mardiana (57). Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai 

berikut : 
43

 

2. Mengadakan perencanaan terhadap pencapaian tujuan serta 

perluasan usaha. 

3. Mengelola dan mendistribusikan produknya di daerah-daerah 

tertentu. 

4. Mengambil keputusan yang dianggap sesuai dan tepat dalam 

pendistribusian pesanan produk agar mencapai target yang 

ditetapkan. 

                                                             
42

 Data diolah sendiri berdasarkan wawancara dengan ibu Dian selaku Pemilik Usaha 

Bakpia Oma Dian mengenai tenaga kerja langsung, pada tanggal  8  September 2021. 
43

 Wawancara ibu Dian selaku Pemilik Usaha Bakpia Oma Dian  mengenai tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai pemilik, pada tanggal 8 September 2021. 

Owner/Pemilik  

Bagian 

Keuangan 

Bagian 

Pengemasan 

Bagian 

Produksi 
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5. Mengkoordinir seluruh pekerjaan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

2) Bagian Keuangan  

Bagian Keuangan pada usaha bakpia Oma Dian adalah anak dari 

pemilik usaha yaitu ibu karmila (35 tahun). Mempunyai tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut: 
44

 

a. Yaitu bertugas sebagai administrasi, mencatat upah pekerja, dan 

merekapitulasi nota pembelian bahan baku. 

b. Mencatat penerimaan dan pengeluaran kas. 

3) Bagian Produksi   

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
45

 

a) Membuat olahan bahan bakpia 

b) Mencetak bentuk bakpia 

c)  Memberikan isian bakpia 

 d ) Memasak bakpia 

4) Bagian pengemasan  

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
46

 

a)  Mengemas bakpia 

b)  Menyusun bakpia per-mika (dalam satu mika berisi dua puluh 

                                                             
44  Wawancara ibu Dian selaku Pemilik Usaha Bakpia Oma Dian  mengenai tugas dan 

tanggung jawab tiap bagian keuangan, pada tanggal 8 September 2021. 
45 Wawancara ibu Dian selaku Pemilik Usaha Bakpia Oma Dian  mengenai tugas dan 

tanggung jawab tiap bagian produksi, pada tanggal 8 September 2021. 
46 Wawancara ibu Dian selaku Pemilik Usaha Bakpia Oma Dian  mengenai tugas dan 

tanggung jawab tiap bagian pengemasan pada tanggal 8 September 2021. 
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buah bakpia). 

2. Profil UMKM bakpia rizky jaya 

a. Sejarah UMKM bakpia rizky jaya 

UMKM bakpia rizky jaya merupakan salah satu usaha yang 

memproduksi makanan ringan yaitu bakpia. Beralamatkan di RT/RW 

004/002 kecamatan Punggur, kabupaten Lampung Tengah. Usaha tersebut 

didirikan oleh bapak Dai Karyadi ( 54 tahun) yang berdiri sejak tahun 

2015. Usaha ini dibangun dengan menggunakan modal sendiri tidak 

dengan pinjaman, baik bank maupun non bank. 

Usaha ini memproduksi satu jenis bakpia, yaitu bakpia isi kacang 

hijau dalam kemasannya dan berukuran mika/kotak nasi yang berukuran 

kecil dan jumlahnya sesuai dengan pesanan para konsumen. Dalam tiap 

buahnya bakpia harga jual yang ditetapkan sebesar Rp. 1.500/buah. Saat 

ini, usaha Bakpia rizky jaya hanya memproduksi bakpia isi kacang hijau 

saja, dikarenakan jumlah permintaan konsumen yang berkurang, jadi 

terakhir memproduksi bakpia isi coklat dan isi keju sekitaran bulan 

desember 2020. Usaha Bakpia rizky jaya melakukan kegiatan produksi 

setiap harinya tergantung pesanan pada saat itu juga, sehingga pihak 

produksi tersebut tidak bisa menargetkan berapa jumlahnya. 
47

 

Usaha ini terdiri dua bagian pada tenaga kerjanya, yaitu bagian 

produksi yang terdiri dari dua orang dan bagian pengemasan terdiri dari 

tiga orang, jadi hanya memiliki lima karyawan secara keseluruhan dan 

                                                             
47

 Wawancara bapak Dai selaku Pemilik Usaha Bakpia Rizky jaya mengenai macam-

macam Bakpia yang diproduksi, pada tanggal  10 September 2021. 
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itupun tergantung banyaknya pesanan. Menurut bapak karyadi bisnis yang 

saat ini beliau jalankan merupakan bisnis yang awalnya hanya coba-coba, 

dimana usaha makanan ringan tersebut yaitu bakpia yang menyediakan 

produk yang langsung bisa dikonsumsi tanpa diolah kembali. 
48

 

b. Struktur Organisasi UMKM bakpia rizky jaya 

Adapun struktur organisasi pada UMKM Bakpia Rizky Jaya adalah 

sebagai berikut : 

 

Bagan 4.2 
49

 

Struktur organisasi UMKM Bakpia Rizky Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
48 Wawancara bapak Dai  selaku Pemilik Usaha Bakpia Rizky jaya mengenai mengenai 

tenaga kerja langsung, pada tanggal  10 September 2021. 

 
 

49
 Data diolah sendiri berdasarkan wawancara dengan bapak Dai  selaku Pemilik Usaha 

Bakpia Rizky Jaya mengenai tenaga kerja langsung, pada tanggal  10 September 2021 

Owner/Pemilik  

Bagian 

Keuangan 

Bagian 

Pengemasan 

Bagian 

Produksi 
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1) Owner (Pemilik Usaha) 

Owner ataupun pemilik usaha pada usaha Bakpia Rizky Jaya 

adalah Bapak Dai Karyadi (54). Mempunyai tugas dan tanggung jawab 

sebagai berikut : 
50

 

a. Mengadakan perencanaan terhadap pencapaian tujuan serta 

perluasan usaha. 

b. Mengelola dan mendistribusikan produknya di daerah-daerah 

tertentu. 

c. Mengambil keputusan yang dianggap sesuai dan tepat dalam 

pendistribusian pesanan produk agar mencapai target yang 

ditetapkan. 

d. Mengkoordinir seluruh pekerjaan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

2) Bagian Keuangan  

Bagian Keuangan pada usaha bakpia Rizky Jaya adalah istrinya 

sendiri dari pemilik usaha yaitu ibu Siti (50 tahun). Mempunyai tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut: 
51

 

a. Yaitu bertugas sebagai administrasi, mencatat upah pekerja, dan 

merekapitulasi nota pembelian bahan baku. 

b. Mencatat penerimaan dan pengeluaran kas. 

 

                                                             
50 Wawancara bapak Dai  selaku Pemilik Usaha Bakpia Rizky Jaya mengenai tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai pemilik, pada tanggal 10 September 2021. 

 
51

 Wawancara bapak Dai  selaku Pemilik Usaha Bakpia Rizky Jaya mengenai tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai bagian keuangan,  pada tanggal 10 September 2021. 
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3) Bagian Produksi  

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
52

 

a. Membuat olahan bahan bakpia. 

b. Mencetak bentuk bakpia. 

c. Memberikan isian bakpia. 

d. Memasak bakpia. 

4) Bagian pengemasan  

Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
53

 

a.    Mengemas bakpia. 

b.    Menyusun bakpia per-mika (dalam satu mika berisi dua puluh 

buah bakpia). 

B. Metode Perhitungan Harga Pokok Pesanan UMKM Bakpia Oma 

Dian dan UMKM Bakpia Rizky Jaya 

Dalam memproduksi suatu jenis makanan, dibutuhkannya bahan-

bahan yang digunakan selama proses produksi hingga siap konsumsi. Pada 

penelitian kali ini, peneliti akan menganalisis harga pokok pesanan 

UMKM Bakpia Oma Dian dan UMKM Bakpia Rizky. Untuk  

memproduksi bakpia adapun bahan-bahan yang dibutuhkan yang terdiri 

dari bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik. Bahan baku untuk 

memproduksi bakpia terdiri dari kacang hijau, tepung terigu, gula halus, 

mentega, telur, vanili, minyak sayur. Tenaga kerja dalam kegiatan 

                                                             
52 Wawancara bapak Dai  selaku Pemilik Usaha Bakpia Rizky Jaya mengenai tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai bagian produksi, pada tanggal 10 September 2021. 
53

 Wawancara bapak Dai  selaku Pemilik Usaha Bakpia Rizky Jaya mengenai tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai bagianpengemasan, pada tanggal 10 September 2021. 
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memproses bakpia, pada dua UMKM tersebut tentunya memiliki 

bagiannya masing-masing, yaitu produksi dan pendukung. Seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya, usaha bakpia Oma Dian membutuhkan tiga 

orang karyawan yang dibagi atas dua bagian, yang terdiri dari dua orang 

bagian produksi dan satu orang bagian pendukung. Jam operasional 

pekerjaan mulai dari pukul 08.00 -10.00 dan jam 16.00 - 17.30 dari hari 

Senin-jum’at dan para tenaga kerja libur dihari sabtu dan Minggu.
54

 Begitu 

juga jam operasional usaha bakpia Rizky.  

Overhead pabrik salah satu bagian dari golongan biaya yang 

seharusnya diperhitungkan oleh pemilik usaha, seperti biaya kemasan, 

biaya listrik, dan biaya air. Berikut penjelasan bahan yang digunakan serta 

nilai perolehan bahan pada tabel yang sudah diolah oleh peneliti. Serta 

biaya lain diluar bahan baku adalah biaya bahan bakar dan biaya kemasan. 

Adapun perlengkapan yang dibutuhkan dalam memproduksi bakpia adalah 

sarung tangan kain, apron, dan plastik segitigaa. Peralatan yang 

dibutuhkan dalam memproduksi bakpia adalah oven, mixer, gas, sendok 

ukur, spatula, ayakan, dan loyang. 

Secara umum biaya pada metode variable costing terdiri atas tiga 

jenis biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik variable. Biaya bahan baku meliputi seluruh biaya dari 

bahan dasar yang digunakan untuk menghasilkan bakpia. Yang tergolong 

kedalam biaya bahan baku pada usaha bakpia ada beberapa bahan yang 

                                                             
54

Wawancara pemilik usaha Bakpia Oma Dian dan Bakpia Rizky mengenai tenaga kerja, 

pada tanggal 10 dan 13 September 2021. 
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akan disebutkan pada tabel 4.2 untuk bakpia Oma Dian dan 4.5 untuk 

bakpia Rizky. Begitu juga dengan biaya tenaga kerja langsung terdiri dari 

gaji dan upah dari seluruh tenaga kerja yang secara praktis dapat 

diidentifikasi dengan kegiatan pengolahan bahan menjadi produk jadi yang 

terdapat pada tabel 4.3 untuk bakpia Oma Dian dan 4.6 untuk bakpia 

Rizky.
55

  Serta biaya overhead pabrik variable terdiri dari biaya penolong 

(kemasan) dan biaya overhead pabrik lain yang secara langsung 

memerlukan uang tunai, seperti biaya listrik dan air pada tabel 4.4 untuk 

bakpia Oma Dian dan tabel 4.7 untuk bakpia Rizky.
56

  

Peneliti menggunakan metode variable costing dalam melakukan 

perhitungan harga pokok pesanan, dimana hanya biaya overhead pabrik 

variable yang masuk kedalam pola perhitungan yaitu biaya listrik, air dan 

biaya penolong, jadi biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

perlengkapan dan peralatan, pemeliharaannya, serta perbaikan 

perlengkapan dan peralatan tidak termasuk kedalam pola perhitungan 

metode variable costing. Hal tersebut karena dalam jangka pendek, biaya 

tetap tidak relevan karena tidak terpengaruh oleh pengambilan keputusan 

yang dilakukan oleh manajemen, jika biaya tetap terpengaruh dalam 

pengambilan keputusan jangka pendek, metode variable costing dapat 

menyajikan dampak keputusan terhadap biaya tetaap dan laba. 
57

 

 

 
                                                             

55
 Amin Widjaja Tunggal, Akuntansi Biaya, 238. 

56
 Amin Widjaja Tunggal, 250. 

57
 Neneng Hartati, Akuntansi Biaya, 218. 
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1. UMKM Bakpia Oma Dian 

Usaha Bakpia Oma Dian memproduksi satu jenis makanan 

ringan yaitu bakpia. Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam 

menentukan harga pokok pesanan untuk ditentukannya harga jual. 

Pada penjelasan selanjutnya yang terdapat pada tabel-tabel tentan 

bahan yamng digunakan dan nilai perolehan bahan yang telah peniliti 

golongkan sesuai dengan jenis biayanya untuk dianalisis. 

Tabel 4.1
58

 

 

Pada tabel 4.1 biaya yang tercantum terdiri dari : 

a. Biaya Bahan baku 

Dalam memproduksi makanan, tentunya bahan baku adalah 

bagian terpenting yang harus dipehitungkan. Untuk memproduksi 

bakpia Oma Dian menggunakan bahan baku yang akan dijelaskan 

                                                             
58

 Dian Mardiana, Pemilik Usaha Bakpia Oma Dian,mengenai harga pokok pesanan yang 

diperhitungkan, wawancara pada tanggal 10 September 2021. 

Jenis Biaya

Biaya Bahan Baku  Rp     15.300.000 

Biaya Tenaga Kerja  Rp       1.500.000 

Biaya Overhead  Pabrik  Rp       4.320.000 

     Biaya Kotak Kertas  Rp   4.320.000 

Total Biaya Produksi  Rp     21.120.000 

Jumlah Produksi (buah) 30.000                 

Harga Pokok Produksi /buah  Rp              704,0 

Harga Jual/buah  Rp              1.000 

Laba /bungkus  Rp                 296 

Laba /hari  Rp          296.000 

Laba /bulan 8.880.000Rp       

Total Biaya

Harga Pokok  Pesanan Oma Dian

 September 2021
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pada table 4.2. Data bahan baku yang digunakan oleh perusahaan 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

Tabel 4.2
59

 

Biaya Bahan Baku   

 September 2021 

N

o 
Bahan Baku 

Kuantita

s 

Satua

n 
Harga Satuan Total Harga 

1 Kacang Hijau 8 kg  Rp           8.000   Rp         64.000  

2 Tepung Terigu 20 kg  Rp           7.500   Rp       150.500  

3 Gula halus 8 kg  Rp         10.000   Rp         80.000  

4 Mentega 5 pcs  Rp           5.000   Rp         25.000  

5 Garam 1/5 bks  Rp           2.000   Rp           1.000  

6 Telur 7 kg  Rp         18.000   Rp       126.000  

7 Vanili 8 bks  Rp              500   Rp           4.000  

8 Minyak Sayur 6 Kg  Rp         10.000   Rp         60.000  

 Total biaya bahan baku /hari  Rp       510.000  

 Total biaya bahan baku /bulan  Rp  15.300.000  

 

Berdasarkan data biaya bahan baku yang disajikan dalam tabel 4.2, maka 

biaya bahan baku yang dikeluarkan dalam proses produksi bakpia kurang lebih 

sebanyak 1.000 buah perharinya yaitu sebesar Rp 510.000 dan biaya yang 

dikeluarkan dalam sebulan sebesar Rp. 15.300.000. 

b. Biaya Tenaga kerja Langsung 

Dalam memproduksi makanan, tenaga kerja dibutuhkan dalam 

mengoperasikan mesin atau mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi secara 

                                                             
59

Dian Mardiana, Pemilik Usaha Bakpia Oma Dian,mengenai bahan-bahan yang 

digunakan dalam proses produksi, wawancara pada tanggal 10 September 2021.  
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manual. Untuk memproduksi bakpia Oma Dian menggunakan dua bagian 

tenaga kerja yaitu bagian produksi dan pendukung, dimana akan dijelaskan 

pada table 4.3. Data tenaga kerja yang digunakan oleh perusahaan dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.3
60

 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

 September 2021 

Bagian 
Upah (Rp) Satuan  Jumlah  

Jumlah 
Per orang Waktu Karyawan 

Produksi  Rp    500.000  /bulan 2  Rp  1.000.000  

Pendukung  Rp    500.000  /bulan 1  Rp     500.000  

Jumlah Upah/ bulan  Rp  1.500.000  

 

Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan bahwa perhitungan upah yang 

diterima oleh karyawan bagian produksi untuk dua orang dibagian 

dapur/produksi adalah Rp 1.000.000 tiap bulannya. Sedangkan perhitungan 

upah untuk karyawan pendukung sebesar Rp. 500.000 untuk satu orang. 

Sehingga usaha Bakpia Oma Dian mengeluarkan gaji tenaga kerja langsung 

sebanyak tiga orang sebesar Rp. 1.500.000 setiap bulannya.  

 

c. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik merupakan salah satu bagian yang harus 

diperhitungkan dalam memproduksi makanan, karena jika tidak diperhitungkan 

akan berdampak pada harga pokok yang akan ditentukan. Untuk memproduksi 

bakpia Oma Dian ada beberapa biaya overhead yang dikelaurkan yang akan 

                                                             
60

 Dian Mardiana, Pemilik Usaha Bakpia Oma Dian, mengenai jumlah dan upah tenaga 

kerja dalam usahanya, wawancara pada tanggal 10 September 2021. 
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dijelaskan pada table 4.4. Data bahan baku yang digunakan oleh perusahaan 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4
61

 

Biaya Overhead Pabrik  

 September 2021 

No Bahan Baku Kuantitas Satuan Harga Satuan Total Harga 

1 Kotak kertas 4 Pack  Rp         36.000   Rp            144.000  

2 Biaya Listrik  Rp            300.000  

3 Biaya Air  Rp              50.000  

 Total biaya bahan baku /bulan  Rp         4.670.000  

 

Berdasarkan  tabel 4.4 di atas menjelaskan bahwa biaya overhead pabrik yang 

dikeluarkan dalam satu bulan sebesar Rp. 4.670.000 tiap  bulannya. 

2. UMKM Bakpia Rizky Jaya 

Pada Usaha Bakpia Rizky Jaya, terdapat tabel-tabel penjelasan yang ada 

di bawah merupakan bahan produksi, nilai perolehan bahan, dan perhitungan 

harga pokok pesanan yang telah digolongkan berdasarkan jenis biayanya 

yang telah peneliti lakukan perhitungan dengan benar. Beriku penjelasan 

perhitungan yang telah peneliti olah datanya : 
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 Dian Mardiana, Pemilik Usaha Bakpia Oma Dian,mengenai biaya lainnya yang 

digunakan dalam proses produksi, wawancara pada tanggal 10 September 2021. 
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Tabel 4.5
62

 

Harga Pokok Pesanan Rizky Jaya 

September 2021 

Jenis Biaya Total Biaya 

Biaya bahan baku  Rp. 20.190.000 

Biaya tenaga kerja   Rp.   2.500.000 

Biaya overhead pabrik  Rp.   4.320.000 

     Biaya kotak kertas Rp.    4.320.000  

Total biaya produksi  Rp. 27.010.000 

Jumlah produksi (buah)              36.000 

Harga pokok produksi /buah  Rp.           750 

Harga jual/buah  Rp.         1.500 

Laba/buah  Rp.           750 

Laba/hari  Rp.      900.000 

Laba/bulan  Rp.  27.000.000 

 

 

Pada tabel 4.5 biaya yang tercantum terdiri dari : 

a. Biaya Bahan Baku 

Dalam memproduksi makanan, tentunya bahan baku adalah bagian 

terpenting yang harus dipehitungkan. Untuk memproduksi bakpia Rizky 

menggunakan bahan baku yang akan dijelaskan pada table 4.6. Data bahan 

baku yang digunakan oleh perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut : 
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 Dai Karyadi, Pemilik Usaha Bakpia Rizky,mengenai harga pokok pesanan yang 

diperhitungkan dalam usahanya, wawancara pada tanggal 13 September 2021. 
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Table 4.6
63

 

Biaya Bahan Baku 

September 2021 

No Bahan Baku Kuantitas Satuan Harga Satuan Total Harga 

1 Kacang Hijau 10 Kg  Rp         8.000   Rp       80.000  

2 Tepung Terigu 25 Kg  Rp       10.000   Rp     250.000  

3 Gula halus 12 Kg  Rp       10.000   Rp     120.000  

4 Mentega 8 Pcs  Rp         5.000   Rp       40.000  

5 Garam 1/4 Bks  Rp         2.000   Rp         1.000  

6 Telur 6 Kg  Rp       18.000   Rp     108.000  

7 Vanili 8 Bks  Rp            500   Rp         4.000  

8 Minyak Sayur 7 Kg  Rp       10.000   Rp       70.000  

 Total biaya bahan baku /hari  Rp     673.000  

 Total biaya bahan baku /bulan  Rp20.190.000  

 

Berdasarkan data biaya bahan baku yang disajikan dalam tabel 4.6, maka 

biaya bahan baku yang dikeluarkan dalam proses produksi bakpia kurang lebih 

sebanyak 1.200 buah perharinya yaitu sebesar Rp 673.000 dan biaya yang 

dikeluarkan dalam sebulan sebesar Rp. 20.190.000. 

 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Dalam memproduksi makanan, tenaga kerja dibutuhkan dalam 

mengoperasikan mesin atau mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi secara 

manual. Untuk memproduksi bakpia Rizky menggunakan dua bagian tenaga 

kerja yaitu bagian produksi dan pendukung, dimana akan dijelaskan pada table 

4.7. Data tenaga kerja yang digunakan oleh perusahaan dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
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 Dai Karyadi, Pemilik Usaha Bakpia Rizky,mengenai bahan-bahan yang digunakan 

dalam proses produksi, wawancara pada tanggal 13 September 2021. 
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Tabel 4.7
64

 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

 September 2021 

Bagian 
Upah (Rp) Satuan  Jumlah  

Jumlah 
Per orang Waktu Karyawan 

Produksi  Rp    500.000  /bulan 5  Rp  2.500.000  

Jumlah Upah/ bulan  Rp  2.500.000  

 

Berdasarkan tabel 4.7 menjelaskan bahwa perhitungan upah yang 

diterima oleh karyawan bagian produksi untuk tiga orang dibagian 

dapur/produksi adalah Rp 1.500.000 tiap bulannya. Sedangkan perhitungan 

upah untuk karyawan pendukung sebesar Rp. 1.000.000 untuk dua orang. 

Sehingga usaha Bakpia Rizky mengeluarkan gaji tenaga kerja langsung 

sebanyak lima orang sebesar Rp. 2.500.000 setiap bulannya.  

c. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik merupakan salah satu bagian yang harus 

diperhitungkan dalam memproduksi makanan, karena jika tidak 

diperhitungkan akan berdampak pada harga pokok yang akan ditentukan. 

Untuk memproduksi bakpia Rizky ada beberapa biaya overhead yang 

dikeluarkan yang akan dijelaskan pada table 4.8. Data bahan baku yang 

digunakan oleh perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut : 
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 Dai Karyadi, Pemilik Usaha Bakpia Rizky,mengenai jumlah dan upah tenaga kerja, 

wawancara pada tanggal 13 September 2021. 



73 
 

 

Tabel 4.8
65

 

Biaya Overhead Pabrik  

 September 2021 

No Bahan Baku Kuantitas Satuan Harga Satuan Total Harga 

1 Kotak kertas 4 Pack  Rp         36.000   Rp            144.000  

2 Biaya Listrik  Rp            350.000  

3 Biaya Air  Rp            150.000  

 Total biaya bahan baku /bulan  Rp         4.820.000  

 

Berdasarkan  tabel 4.8 di atas menjelaskan bahwa biaya overhead pabrik 

yang dikeluarkan dalam satu bulan sebesar Rp. 4.820.000 tiap  bulannya. 

 

C. Perhitungan Harga Pokok Pesanan Dengan Menggunakan Metode 

Variabel Costing 

 

1. UMKM Bakpia Oma Dian 

Berdasarkan biaya-biaya yang sudah digolongkan pada tabel di 

atas maka perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 

variable costing dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
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 Dai Karyadi, Pemilik Usaha Bakpia Rizky,mengenai biaya lainnya yang digunakan 

dalam proses produksi berlangsunh, wawancara pada tanggal 13 September 2021. 
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Variable Costing 

Tabel 4.9
66

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa harga pokok pesanan 

yang dihasilkan dengan menggunakan metode variabel costing pada Bakpia 

Oma Dian adalah sebesar Rp 715,7/buahnya dengan harga jual Rp. 1.000/buah 

akan memperoleh laba Rp. 284/buah. Jika terjual sebanyak 30.000 buah tiap 

bulannya maka laba yang didapat Rp. 8.530.000. 

2. UMKM Bakpia Rizky Jaya 

Berdasarkan biaya-biaya yang sudah digolongkan pada tabel di atas maka 

perhitungan harga pokok pesanan bakpia Rizky jika dilakukan perhitungan 

menggunakan metode variable costing dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai 
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 Data diolah sendiri berdasarkan wawancara dengan ibu Dian Mardiana selaku Pemilik 

Usaha Bakpia Oma Dian mengenai bahan dan biaya yang dikeluarkan, pada tanggal 10 September 

2021. 

Jenis Biaya 

Biaya Bahan Baku  Rp     15.300.000  

Biaya Tenaga Kerja  Rp       1.500.000  

Biaya  Overhead  Pabrik  Rp       4.670.000  

     Biaya Kotak Kertas  Rp   4.320.000  

     Biaya Listrik  Rp      300.000  

     Biaya Air  Rp        50.000  

 September 2021 

Total Biaya Produksi  Rp     21.470.000  

Jumlah Produksi (buah) 30.000                    

Harga Pokok Produksi /buah  Rp              715,7  

Harga Jual/buah  Rp              1.000  

Laba /buah  Rp                 284  

Laba /hari  Rp          284.333  

Laba /bulan 8.530.000 Rp         

Total Biaya 

Harga Pokok  Pesanan Oma Dian 

Metode  
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berikut: 

Tabel 4.10
67

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa harga pokok 

pesanan yang dihasilkan dengan menggunakan metode variabel costing 

pada Bakpia Rizky adalah sebesar Rp. 763/buahnya dengan harga jual Rp. 

1.500/buah akan memperoleh laba Rp. 737/buah. Jika terjual sebanyak 

36.000 buah tiap bulannya maka laba yang didapat Rp. 26.550.000. 

D. Analisis perbandingan perhitungan harga pokok pesanan untuk 

menetapkan harga jual pada UMKM Bakpia Oma Dian dan UMKM 

Bakpia Rizky Jaya 

Perhitungan Harga Pokok Pesanan untuk Menetapkan Harga Jual pada 

dua UMKM yaitu UMKM bakpia Oma Dian dan UMKM Rizky jaya. Pada 
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 Data diolah sendiri berdasarkan wawancara dengan bapak Dai Karyadi selaku Pemilik 

Usaha Bakpia Rizky mengenai bahan dan biaya yang dikeluarkan, pada tanggal 13 September 

2021. 

Jenis Biaya 

Biaya Bahan Baku  Rp     20.190.000  

Biaya Tenaga Kerja  Rp       2.500.000  

Biaya  Overhead  Pabrik  Rp       4.770.000  

     Biaya Kotak Kertas  Rp   4.320.000  

     Biaya Listrik  Rp      350.000  

     Biaya Air  Rp      100.000  

Total Biaya Produksi  Rp     27.460.000  

Jumlah Produksi (buah) 36.000                    

Harga Pokok Produksi /buah  Rp              763 

Harga Jual/buah  Rp              1.500  

Laba /buah 

 

 Rp                 737  

Laba /hari  Rp    884.400 

Laba /bulan 26.550.000 Rp       

Total Biaya 

Harga Pokok  Pesanan Rizky 

Metode  Variable Costing 

 September 2021 
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perhitungan sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti dapat dijadikan 

dasar untuk melakukan analisis perbandingan antara perhitungan perusahaan 

dengan metode variable costing dan akan dilakukan analisis dimana terdapat 

perbedaan harga ual yang sangat signifan diantara kedua UMKM tersebut. 

Perbandingan dari kedua UMKM tersebut dapat dilihat pada tabel 4.13 

berikut ini : 

Tabel 4.11
68

 

Perbandingan HPP Usaha Dan Metode Variabel Costing 

September 2021 

 

 

Keterangan  

Perbandingan Harga Pokok Pesanan 

Bakpia Oma Dian Bakpia Risky Jaya 

Menurut Usaha Menurut 

Variabel 

Costing 

Menurut Usaha Menurut 

Variabel 

Costing 

Biaya bahan baku Rp. 15.300.000 Rp. 15.300.000 Rp. 20.190.000 Rp. 20.190.000 

Biaya TK langsung Rp.   1.500.000 Rp.   1.500.000 Rp.   2.500.000 Rp.   2.500.000 

Biaya overhead pabrik Rp.   4.320.000 Rp.   4.670.000 Rp.   4.320.000 Rp.   4.770.000 

Total biaya produksi Rp. 21.120.000 Rp. 21.470.000 Rp. 27.010.000 Rp. 27.460.000 

Jumlah produk yang 

dihasilkan/bln(buah) 

              30.000              30.000              36.000              36.000 

 

HPP /buah Rp.             704 Rp.            716 Rp.             750 Rp.             763 

Harga jual /buah Rp.          1.000 Rp.          1.000 Rp.          1.500 Rp.          1.500 

Laba /buah Rp.             296 Rp.             284 Rp.             750 Rp.             737 

Laba /hari Rp.      296.000 Rp.      284.333 Rp.      900.000 Rp.      884.400 

Laba /bulan Rp.   8.880.000 Rp.   8.530.000 Rp. 27.000.000 Rp. 26.550.000 
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 Data diolah sendiri berdasarkan tabel perhitungan yang telah diolah sebelumnya yaitu 

harga pokok pesanan ibu Dian Mardiana selaku Pemilik Usaha Bakpia Oma Dian dan bapak Dai 

Karyadi selaku pemilik usaha Bakpia Rizky Jaya.. 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa langkah 

perhitungan yang diterapkan usaha Bakpia Oma Dian dan Bakpia Rizky 

Jaya sama dan  dibandingkan dengan harga pokok pesanan menggunakan       

variable costing terdapat perbedaan nilai harga pokoknya. Perhitungan 

menggunakan metode perusahaan memberikan total biaya produksi yang 

dikeluarkan lebih rendah dan laba lebih besar dibandingkan dengan 

menggunakan metode variable costing.  

Perhitungan sederhana yang selama ini diterapkan pada usaha Bakpia 

Oma Dian yang tiap harinya memproduksi 1.000 buah bakpia mengeluarkan 

biaya produksi sebesar Rp. 21.120.000 tiap bulannya, akan menghasilkan 

harga pokok pesanan sebesar Rp. 704 /buahnya yang akan dijual dengan 

harga Rp. 1.000/buah. Jika menggunakan harga pokok pesanan dengan 

metode variable costing usaha Bakpia Oma Dian mengeluarkan biaya 

produksi sebesar Rp. 21.470.000 tiap bulannya. Yang terdiri dari biaya 

bahan baku Rp. 15.300.000, biaya tenaga kerja langsung Rp. 1.500.000, dan 

biaya overhead pabrik Rp 4.670.000. Jadi, Harga pokok pesanan yang 

dikeluarkan dengan metode variable costing sebesar Rp. 715,7/buahnya 

yang dijual dengan harga Rp. 1.000/buah. Jadi, dalam sebulan Oma Dian 

memperoleh laba Rp. 296/buah, Rp. 296.000/hari, dan Rp. 

8.880.000/bulannya jika menggunakan metode sederhana yang 

diterapkannya selama ini, sedangkan dengan metode variable costing usaha 

Oma Dian memperoleh laba Rp. 284/buah, Rp. 284.000/hari, dan Rp. 

8.530.000/bulannya. 
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Perhitungan sederhana yang selama ini diterapkan pada usaha Bakpia 

Rizki Jaya yang memproduksi 1.200 buah bakpia mengeluarkan biaya 

produksi sebesar Rp. 27.010.000 tiap bulannya, jadi harga pokok pesanan 

yang dikeluarkan oleh Rizky Jaya sebesar Rp. 750/buahnya yang dijual 

dengan harga Rp. 1.500/buah. Jika menggunakan metode variable costing 

pada usaha Bakpia Rizki Jaya mengeluarkan biaya produksi sebesar Rp. 

27.460.000 tiap bulannya. Yang terdiri dari biaya bahan baku sebesar Rp. 

20.190.000, biaya tenaga kerja langsung Rp. 2.500.000, dan biaya overhead 

pabrik Rp. 4.770.000. Harga pokok pesanan yang dikeluarkan oleh Rizky 

Jaya sebesar Rp. 750/buahnya yang dijual dengan harga Rp. 1.500/buah. 

Jadi, dalam sebulan Rizky Jaya memperoleh laba Rp. 750/buah, Rp. 

900.000/hari, dan Rp. 27.000.000/bulannya jika menggunakan metode 

sederhana yang diterapkannya selama ini, sedangkan dengan  metode 

variable costing Rizky Jaya memperoleh laba Rp. 737/buah, Rp. 

884.400//hari, dan Rp. 26.550.000/bulannya. 

Perhitungan biaya merupakan hal yang harus dilakukan dengan benar 

dan sesuai dengan tiap-tiap sumber daya yang digunakan dari setiap 

kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan barang tersebut karena jika 

terjadi kesalahan dalam perhitungan biaya produksi, maka akan dapat 

mempengaruhi keputusan penentuan tarif produk dan tentunya nanti juga 

akan mempengaruhi keuntungan yang akan didapatkan oleh 

perusahaan.Jadi, dari kedua usaha tersebut yaitu usaha Bakpia Oma Dian 

dan Bakpia Rizky Jaya, dibandingkan dengan metode sederhan dengan 
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metode variable costing terdapat perbedaan perhitungan yang, yaitu pada 

biaya overhead pabrik yang tidak mereka perhitungkan dan hal tersebut 

adalah kesalahan dalam melakukan pencatatan,penggolongan, dan 

perhitungan. Metode variable costing mampu menghasilkan informasi yang 

bermanfaat bagi manajemen dalam perencanaan laba jangka pendek, 

pengendalian biaya tetap yang lebih baik, dan pengambilan keputusan 

jangka pendek. Hal ini karena dalam jangka pendek, biaya tetap tidak 

relevan karena tidak terpengaruh oleh pengambilan keputusan yang 

dilakukakn oleh manajemen, jika biaya tetap terpengaruh dalam 

pengambilan keputusan jangka pendek, metode variable costing dapat 

menyajikan dampak keputusan terhadap biaya tetap dan laba.  

Penentuan harga pokok pesanan pada kedua usaha tersebut terdapat 

perbedaan yang signifikan, pada usaha bakpia Oma Dian untuk produknya 

dijual dengan harga Rp. 1.000/buah dan usaha bakpia Rizky Jaya untuk 

produknya dijual dengan harga Rp. 1.500/buah, hal tersebut dikarenakan 

oleh beberapa hal yang membuat harganya jauh berbeda. Pada usaha Oma 

Dian bahan baku yang dibutuhkan lebih sedikit dibandingkan dengan usaha 

Rizky jaya, untuk bagian tenaga kerja langsung usaha Oma Dian hanya 

membutuhkan tiga orang karyawan saja tetapi untuk usaha Rizky Jaya 

membutuhkan lima orang karyawan, dan untuk bagian overhead pabrik 

terdapat perbedaan nilai yang harus mereka keluarkan tiap bulannya, dimana 

biaya yang dikeluarkan Oma Dian lebih rendah dibhandingkan usaha Rizky 

Jaya yang terdapat selisih sebesar Rp. 150.000 untuk biaya overhead pabrik. 
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Jadi, biaya produksi yang dikeluarkan Oma Dian lebih rendah dibandingkan 

dengan biaya produksi yang harus dikeluarkan oeh Rizky Jaya yang 

disebabkan oleh kuantitas penggunaan bahan selama proses produksi dan 

target laba yang kedua usaha tetapkan. 

 Tidak hanya berdampak pada biaya produksi saja, yang kita lihat dari 

study kasus penelitian ini, laba pun ikut menjadi pengaruh bagi usaha, sebab 

biaya produksi yang tinggi akan menekan persentase laba yang akan 

ditetapkan, karena jika harga terlalu tinggi usaha dapat dikalahkan oleh 

pangsa pasar lain yang menjual produk lebih murah.  Dalam hal seperti, 

dapat kita lihat bahwa pentingnya bagi pelaku usaha dalam mengelola biaya, 

dimana sangat  berdampak bagi nilai jual. Dengan menerapkan metode 

variable costing dapat menjamin keakuratan informasi biaya yang tersaji 

dalam laporan harga pokok produksi dengan memasukkan unsur biaya yang 

dikeluarkan berdasarkan ketentuannya, maka harga pokok produksinya akan 

lebih tepat dan tentunya harga jual akan lebih tepat pula serta dapat 

meningkatkan laba perusahaan dengam menetapkan kembali harga jual serta 

laba yang ingin diperoleh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Perbandingan 

Perhitungan Harga Pokok Pesanan untuk Menetapkan Harga Jual (Studi 

Kasus pada UMKM Bkapia Oma Dian dan Bakpia Rizky Jaya)” dapat 

disimpulkan bahwa perhitungan harga pokok pesanan Bakpia Oma Dian 

lebih rendah dibandingkan dengan harga pokok pesanan Bakpia Rizky 

Jaya, serta jika menggunakan metode variable costing nilai biaya produksi 

yang dikeluarkan oleh kedua usaha tersebut akan menjadi lebih besar 

perbulannya,dikarenakan ada biaya yang seharusnya diperhitungkan tetapi 

tidak diperhitungkan oleh kedua usaha tersebut. Metode variable costing 

menghasilkan informasi biaya produksi yang sesungguhnya sehingga 

berdampak pada penentuan harga jual. Oleh karena itu, pemilik usaha  

harus memperhitungkan  nilai biaya yang keluar dengan akurat dan jika 

menggunakan variable costing menjadikan perhitungan harga pokok 

pesanan menjadi tepat sebab metode tersebut diperhitungkan secara rinci 

sesuai unsur-unsur biaya. 

B. Saran 

Penelitian ini kiranya dapat menjadi masukan bagi UMKM Bakpia 

Oma Dian dan Bakpia Rizky Jaya kec. Punggur Lampung Tengah, dengan 

adanya perhitungan harga pokok pesanan dengan menggunakan metode 

variabel costing, peneliti berharap perhitungan baru ini menjadi pacuan 
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dalam penetapan harga jual karena metode variabel costing dapat 

menjamin keakuratan informasi biaya yang tersaji dalam laporan harga 

pokok produksi dengan memsukkan unsur biaya yang dikeluarkan 

berdasarkan ketentuannya, maka harga produksinya akan lebih tepat dan 

tentunya harga jual akan lebih tepat pula serta dapat meningkatkan laba 

perusahaan dengan menetapkan kembali harga jual serta laba yang ingin 

diperoleh. 
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